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PEN6ANTAR

egala puii bagi Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Mu-
hamrnad adalah hamba serta utusan Allah. Sernoga

shalawat serra salam tercurah atas junjungan kita l.;abi besar
Muhammad Saw, seluruh keluarga dan sahabat-sairabatnya.

Allah Ta'ala trerflrman: "Innallaha laa yughayyiru maa
bi-qaumin hattaa yughayyiruu maa l-ri-anfusihim" (Se-
sungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada
suatu kaum, kecuali mereka berusaha mengubah apa yang
ada pada diri mereka sendiri).

Jika Anda berkeinginan kuat unfuk mengubah sikap
Anda atau sikap orang yang merepotkan Anda, menuju
sikap yang lebih utama, maka caranya adalah dengan
mengubah apa yang ada pada diri Anda terlebih dahulu..!

Mengubah apa y"ang ada pada diri sendiri memang bukan
pekerjaan mudah. Selain membutuhkan keuletan serta ke-
telatenan, juga membutuhkan waktu, kesabaran, serta ke-
beranian yang besar. Bahkan tidak jarang juga merupakan
pekerjaan yang menjengkelkan. Akan tetapi, hasilnya amat
memukau dan dampaknya tidak kecil.

Sesungguhnya sikap yang kita maksudkan disini adalah
tindakan yang benar dalam waktu yang tepat dan dengan



carayangtepat pula. Hal ini jelas mernbutuhkan pengeta-

huan yang cukup tentang teori-teori pembinaan sikap, dan
tentunya harus berakar pada kebenaran wahyu Allah yang
tercantum dalam Al Qur'an dan pada hadits-hadits serta
sunnah Rasul Saw.

Sidang pembaca yang budiman, pada buku ini Anda akan
menemukan prinsip-prinsip pendidikan untuk membina
sikap manusia, serta beberapa pokok pikiran yang dapat
Anda gunakan untuk mewujudkan tujuan Anda yaitu pem-
binaan sikap Anda dan sikap orang-orang yang merepotkan
Anda di rumah atau di tempat kerja secara lebih optimal.
Praktek adalah bukti yang paling handal.

Dahran-Kerajaan Arab Saudi.

'Adil Rasyad Ghanim
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Bagian I

DAGAITITANA

DERDICARA SECARA DENAR

Dalam surat Ar-Ruum Allah berfirman :

a$'#eu;.c;\fu"

"Dan mengapa rnereka tidak mernikirkan tentang
(kejadian) diri mereka?, Altah tidak rnenjadikan
langit dan burni dan apa yang ada di antara keduanya
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu
yang ditentukan. Dan sesungguFrnya kehanyakan cii

antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan
dengan Tuhannya"" (Ar Ruum 8)

Ayat di atas merupakan ajakan bagi manusia untuk ber-
pikir tentang diri mereka sendiri dan alant semesta. Suatu
afakan untuk mempergunakan alaf berpikir manusia, ciptaan
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Allah yang demikian hebatnya untuk mengangkat derajat
manusia. Bukankah alat itu berada pada bagian atas kepala?
Hal itu saja sudah menunjukkan bahwa pikiran lebih tinggi
daripada syahwat, dan akal lebih tinggi daripada hawa
nafsu.

Cobalah lihat otak manusia sebagai pusat proses berpikir.
Dia terdiri dari 13 juta sel saraf dan 100 juta sel jaringan.
Fungsi kelompok sel kedua untuk melindungi kelompok sel
pertama dari berbagai pengaruh rangsangan yang berba-
haya. Oleh karena itu, jika terjadi pembengkakan pada otak
maka perkembangannya terpantau oleh sel kedua.
Dengan sistem kerja yang seperti ini, seolah-olah Allah
telah menjaga sel-sel saraf dari berbagai ancaman, rnisalnya
penyakit kanker.

Otak mendapat makanan berupa gula glukosa. Gula ini
melimpah dari hasil pembakaran tubuh yang diperuntukkan
otak. Setiap hari otak membutuhkan sekitar 115 gram glu-
kosa dan 10-15 persen oksigen yang dibutuhkan tubuh
manusia, sedangkan total darah yang dibutuhkan'manusia
tidak kurang dari 100 liter dan sejumlah f*sfat sebagai
motor penggerak.

Semua itu merupakan sistem otomatik yang telah diga-
riskan oleh ketentuan Allah. Keberad.aannya serra hal-hal
yang berhubungan dengan kelangsungan keberadaannya
sudah diatur oleh ilmu Allah sedemikian rupa tanpa sedikit-
pun membebani Anda. Sistem tubuh telah menyediakan
berbagai kebutuhan tanpa pernah Anda kefahui dan rasa-
kan. Oleh karena itu tidak heran kalau Anda bisa tidur
dengan begitu puias -tanpa perlu memikirkan hal-hal yang
berhubungan dengan kebutuhan otak.

Pernahkah Anda mengira otak diciptakan hanya untuk
memenuhi keinginan-keinginan Anda, atau untuk mem-
bantu Anda dalam mengetahui tujuan, dan alasan Anda
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diciptakan? Pikirkanlah tentang diri Anda dan alam semesta,
agar Anda tahu bahwa Allah tidak menciptakan semua itu
dengan sia-sia. Sesungguhnya Anda mempunyai tanggung
jawab yang berbeda dengan makhluk-makhluk lain yang
telah ditundukkan Aliah untuk memenuhi kebutuhan Anda.
Anda diciptakan oleh Allah, dan Dialah yang merekayasa
dunia ini dengan kehendak-Nya.

Allah berfirman:

'ttffi'Acs:tjsr;:ssrr#AJ,VCWj{s^W, jF
Katakanlah: "Sesungguhnya Aku hendak memperi-
ngatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya karnu
mengharap Allah (dengan ikhlas) berdua.dua atau
sendiri.sendiri; kemudian kamu pikirkan..." (Saba'
46)

Ayat di atas berisikan suatu ajakan yang tegas untuk
berpikir dengan menggunakan gaya bahasa (uslub) yang
mengandung pengertian teoritis maupun praktis (ilmiah).

Jika kita selidiki secara mendalam, maka sesungguhnya
problema-problema yang bersifat ideologis, moral, sosial,
dan budaya tidak bisa lepas dari jalan pikiran yang ditempuh.
Ayat di atas seolah menyatakan bahwa untuk menyelesai-
kan problema tersebut, seseorang cukup berpikir secara
benar dan tepat untuk dapat melahirkan sikap yang benar,
komunikasi yang efektif, serta produktifitas yang berkuali-
tas. Realitas akan selalu membenarkan jalan pikiran yang
logik. Ingat, sikap manusia terpantul dari pola dan cara ber-
pikirnya. Oleh karena itu, kegiatan berpikir dalam Islam
merupakan kewajiban mutlak" Ayat-ayat Al Qur'an sering
mengingatkan kita tentang kesalahan-kesalahan fatal dalam
berpikir. Ayat-ayat tersebut berusaha meluruskan serta
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menawarkan metode berpikir yang benar. Beberapa hal

berikut sering mempengaruhi proses berpikir, oleh karena

itu harus kita waspadai, agar kita menghasilkan pemikiran
yang tepat dan benar.

1. Pengaruh lJnsur-unsur Subyektivitas

Barangkali sulit bagi kita untuk menyadari ternyata

seringkalf keyakinan, gagasan, serta pikiran-pikiran kita
didoriinasi olih pengaruh unsur-unsur subyektivitas seperti

keinginan-keinginan, kecenderungan-kecer-rderungan, serta

peraJaan-perasian kita. Subyektivitas akan semakin terasa

bila bertenaan dengan persepsi kita terhadap orang lain,

terlebih terhadaP diri sendiri'
Tidak banyak orang yang mengulamakan berpikir baru

kemudian bertindak. vang banyak justru sebaliknya, yaitu

bertindak dulu bam kemudian berpikir untuk mendukung

tindakan atau gagasan yang telah dilontarkan, bahkan bila
perlu dengan c-a.i bersikeras agar diterima orang lain' Hal

yang demitian sering disebut "bicara.dengan perasaan"'.
" ,{l qu.'un meminta kita agar menjauhi keinginan-kei-
nginan hawa nafsu yang sangat subyektif' Al Qur'an juga

m"enawarkan kepada kita alternatif yang lebih tepat yaitu

hendaklah kita birpijak pada paradigma (ketrenaran) Allah.'

Maksudnya, kiti haius memusatkan perhatian,untuk
mewujudkan kebenaran Allah, bukan berpijak-atau berku-
kuh pida keinginan-keinginan subyektif demi kepentingan
pribadi atau membela diri.

Terkadang kira terlanjur mencintai sesuatu, padahal

sebenarnya itu tidak baik untuk hira. Terkadang kita juga

terlanjur membenci sesuatu, padqhal sebenarnya sesuatu itu

baik bagi kita. Oleh karena itu ada sebuah ayat yang mene-

gaskan:
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frF#;WY;i#6\e't"#gf '$gl1|4,\ibfs6&t
6(ti{a1;€{V$.i'.lbut

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah menge.
tahuiu sedang kamu tidak mengetahui." (Al Baqarah
216)

Ada sebuah ilustrasi yang amat tepat untuk menggam-
barkan sebuah paradigma berpikir sistematis, serta meng-
gambarkan metode menterjemahkan suatu realitas secaia
tepat tanpa terintervensi oleh unsur-unsur subyektivitas.
Contoh tersebut adalah sebuah hadits Rasulullah riwayat
Bukhari dari Mughirah bin Syu'bah:

"Ketika terjadi gerhana matahari, yang bertepatan
dengan wafatnya Ibrahim bin Rasulullah Saw..Mughi.
rah berkata "Gerhana matahari ini terjadi pada hari
wafatnya Ibrahim bin Rasulullah Saw." Lantas orang.
orang rnenjarvab bersama "Gerhana matahari itu dise.
bahkan oleh *'afatnya trbrahim." Mendengar perka.
taan ini Rasulullah Saw langsung menyangkal "Se.
sungguhnya gerhana rnatahari maupun bulan tidak
ada hubungannva dengan mati atau hidupnya seseo-
rang.tt

Ilustrasi hadits di atas menunjukkan, Rasulullah ber-
usaha meluruskan cara berpikir sahabat dalam menerje-
mahkan suatu fenornena alam yang munculnya bertepatan
(dalam waktu yang sama) dengan wafatnyatbrahim putera
Nabi Saw. Rasulullah menegaskan bahwa kejadian tersebut
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hanya merupakan tanda kekuasaan Allah yang tidak ada

hubungannya dengan mati atau hidupnya seseorang.

2. Membuat KesimPulan Yang Salah

Sangat tidak benar jika kita memvonis atau membuat

kesimpirlan tentang sesuatu menjadi sebuah keputusan

apabila data yang dlgunakan belum-cukup, atau penelitian

ying berkenaan dengannya belum dapat dipertanggungja-
wabkan keabsahannYa.

Karena kaidah yang bersifat absolut untuk mengukur
tingkah laku manusia secara valid dalam skala besar (me-

nyeluruh; masih amat langka, ma$ kata seluruh, setiap

din setalu yang seringkali kita gunakan untuk menyatakan

suatu pengertian daii tingkah laku tertentu dan tipologi
bangsa, banyak mengandung kekeliruan. Sebab kata-kata
itu tlidak mewakili (representatif) fakfa serta realitas,tetapi
merupakan kebiasaan menafsirkan suafu fenomena dengan

cara generalisasi (proses penyimpulan) seperti itu.

5W{,:dvar*;y'*tiUyWj
"Seorang mukmin taki'taki tidaklah membenci muk'

min perempuan. Jika dia membenci sisi akhlaknya,

*uku hendaklah dia dapat mencintai sisi yang lain

(yang ada pada dirinYa)."

Itadang-kadang seorang suami yang sedang marah ter-
hadap sang isteri, dengan serta merta mengambil -k9uiry-
pulari bahwa isterinya tipe perempuan jelek, serta tidak ada

i<.ebaikan sama sekali pada dirinya. Hal semacam ini seha-

rusnya tidak terjadi pada diri seorang mukmin. Jika sang

t6



suami membenci isteri karena suatu kekurangan yang ada
pada dirinya, hendaknya dia tidak menutup mata bahwa
dari sisi lain isterinya mempunyai kelebihan-kelebihan
yang dapat menyenangkannya.

IQdang-kadang seseorang mudah menuduh yang lain
munafik. felas hal itu tidak bisa dibenarkan, jika tuduhan
tersebut tidak berdasarkan data dan fakta yang akurat.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan
dari Utbah bin Malik bahwa ada seoranglaki-laki menuduh
seseorang munafik, yakni seorang yang mengaku dirinya
Malik bin Ad-Dahsyan. Rasulullah menyatakan:

"Bukankah dia (tertuduh) bersaksi bahwa tidak ada

tuhan selain Allah, dan bahwasanya aku adalah
utusan Allahl" Laki-laki penuduh itu menjawab :

"Memang dia telah mengucapkannya, tetapi hatinya
tidak". Rasulullah kembali menjawab : "Jangan ber.
kata demikian, bukankah kamu mengetahui dia
menyatakan bahwa -tidak ada illah selairi Allah-
dengan harapan mendapatkan keridhaan Allah? Laki-
laki itu menjawab "Allah dan Rasul,Nya lebih menge-

tahui. Sedang kami, demi Allah, kami tidaklah melihat
cintanya dan berbincang-bincangnya kecuali dengan

orang.smng munafik." Maka Rasulullah menjawab:

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka bagi

orang yang mengatakan Laa ilaaha illaalaah (tidak ada

tuhan selain Allah) dengan harapan mencari keridhaan
Allah."

Perbincangan dalam hadits tersebut di atas mengandung
suatu etika yang tinggi, yakni menganjurkan agar tidak ter-
jadi pengambilan kesimpulan (dalam hadits tersebut, di atas,
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'menuduh') tanpa data yang cukup. Selain itu juga mengajar-
kan agar ada perhatian terhadap sisi-sisi positif serta kebai-
kan yang dimiliki orang lain, dan pada akhirnya diharapkan
adanya suatu sikap positif dan obyektif.

3. Taklid Buta

Kebanyakan orang masih suka mentransfer ide-ide yang
berlaku umum di tengah-tengah masyarakat, atalJ ide-ide
yang diwariskan oleh generasi-generasi sebelumnya, tanpa
pernah mengadakan pengecekan kembali terhadap keab-
sahannya. Membiasakan sikap berpikir seperti itu berarti
memberi peluang untuk memperlemah daya pikir atau seti-
dak-tidaknya akan memberi kesempatan pola pikir negatif
mempengaruhi dan meracuni pola pikir positif.

Al Qur'an secara tegas mengingatkan kita:

*cs\Gsr;:sst2rrfi {TCWKeAVyt#
&-i$*'fi S\'AoYgLu$t4Vrsi<tt

@*eI gl K"G6,
"Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memper-
ingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu
menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua.dua atau
sendiri.sendiri; kemudian kamu pikirkan (tentang
Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun pada
ka yanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi per-
ingatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang
keras". (Saba'46)

felas, di sini Al Qur'an menyangkal sikap taklid orang-
orang jahiliyah terhadap produk-produk pikiran yang
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diwariskan oleh para pendahulu-pendahulunya"

Allah berfirman:

"Dan apabila dikatakan kepada mereka : 'Ikutilah apa

yang telah diturunkan Allah', mereka menjawab:
;(tid"k), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah

kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami"
(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun

nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu

apapun' dan tidak mendapat petunjuk?" (Al Baqarah

170)

Telitilah ayat di atas, di sana terkandung pengertian
bahwa tidak setiap yang terlontar dari pihak lain 

-harus
benar. Tidak menuiup kemungkinan ide-ide tersebut belum

sempat t.erpikirkan iecara masak, dan belum dikaji atau

diteliti secara mendalam oleh yang bersangkutan.
Sebuah hadits yang diriwayatkan Tirmidzi berbicara

tentang imma'ah:

"Janganlah di antara kamu menjadi imma'ah"!

lmma'ah adalah orang yang mengatakan : "Baiklah,
saya percaya dan setuju dengan ide itu", tanpa ada usaha

untuk menyelidiki dan memikirkan keshahihannya (latah)'
Dalam sebuah pernyataan, Rasulullah pernah menegas-

kan perihal sikap di atas, sebagaimana yang dihimpun
dalam Bukhari, yang bunYinYa:

*' $ ^t; 4; i4 {* b : h'ft;tt, l:;66

'J;{aj<'1
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J6Cd,;.)5.,
"Sesungguhnya aku adalah manusia biasa, jika aku
perintahkan sesuatu kepadamu yang dari agamamu,
maka ambillah (lakukanlah), dan jika aku perintah.
kan sesuatu kepadamu yang dari pendapatku, maka
(ingatlah) bahwa sesungguhnya aku hanyalah manusia
(seperti kamu)."

Menurut riwayat Imam Ahmad dalam musnadnya:

"Sesungguhnya aku adalah manusia seperti kamu,
prasangka (baca : hipotesa) itu mungkin benar dan
mungkin salah, akan tetapi apa yang telah aku kata-
kan kepadamu, seperti Allah Azzawa Jalla berfirman:
'Maka aku tidak mendustai Allah."

Srratu problem bagi sebagian orang, merasa kesulitan
untuk m.eluruskan kesalahan-kesalahannya dalam berpikir
karena rasa sombong dan congkak telah mendominasi diri-
nya.

Pembaca yang budiman, demikianlah Islam mengajak
kita berpikir benar. Coba Anda renungkan dan perhaiikan
pertanyaan-per[anyaan berikut ini :

1. Bagaimana pendapat Anda rentang sikap taklid buta di
atas?

2. Bagaimana Anda bisa mengakhiri sikap taklid buta ter-
sebut?

20



3. Mengapa praktek berpikir secara taklid tersebut sampai
sekarang masih banyak terjadi?

Ketahuilah bahwa agama Anda mengajarkan Anda agar
mencari bukti.

,SSt:"rar;*4\i'e4\e)*u.p_45fi V,:ii{iSS
.a<W"dk,6V4;

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya." 1Al Israa'36)'
n
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Bagian II

INTROSPEKSI DIRI DAN
MEMPERDAIKI SIKAP

arangkali Anda pernah melihat seseorang yang
berkecenderungan membicarakan kesalahan-ke-
salahan orang lain, sementara kejelekan-

kejelekannya sendiri amat sedikit diakui atau disadarinya.

Memang, kemampuan kita untuk menyingkap cela
orang lain amat besar, tapi pernahkah kita berpikir bahwa
ada kemungkinan cela kita lebih besar dari cela orang lain
yang berhasil kita gali tersebut. Rasulullah Saw mengingat-
kan kita bahwa kita amat pintar menggali cela orang lain
meski sangat kecil, akan tetapi kita lupa atau membutakan
mata terhadap cela diri sendiri meski sangat besar.

Pernahkah Anda mencoba mengintrospeksi diri sendiri?
Apakah Anda melakukannya dengan mengadakan evaluasi
dan pengkajian yang seksama terhadap penampilan sikap
beserta aktualisasinya secara valid?

Dua sumber pokok ajaranlslam, Al Qur'an dan As-Sun-
nah mengajak Anda untuk mengintrospeksi diri sendiri.
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W&5J"V&9:t;;:,rj6rtrf r.t,$Wg
@6aWW;War,r6t'ai,rdf f

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Al
Hasyr 18)

Rasulullah Saw mengisyaratkan, orang yang mengin-
trospeksi diri rnenandakan yang bersangkutan mempunyai
akal yang dinamis. Beliau bersabda:

t\6,;;<if""j,3.:,9'JfJ'^56;:;AK'

":Jiqs;e:t;\46/,3
"Orang yang cerdik adalah yang dapat melemahkan
nafsunya dan beramal untuk (keperluan) setelah mati.
Sedangkan orang yang bodoh adalah yang mengikuti
keinginan hawa nafsu dan berangan muluk tentang
Allah."

Diriwayatkan dari Umar bin Khattab Ra bahwa Rasulul-
lah Saw pernah bersabda:
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"Telitilah dirimu sebelum engkau diteliti kelak, dan
timbang.timbanglah amal perbuatanmu sebelum di.
timbang di hadapanmu sendiri. Persiapkanlah (apa
yang dibutuhkan) pada hari kiamat."

Kemudian disambung dengan surah Al Haaqqah 18 :

"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu),
tiada sesuatupun dari keadaanmu yang tersernbunyi
(bagi Allah)."

Itulah di antara keunfungan yang dapat Anda petik dalam
Lrsaha melakukan introspeksi diri.

1. Apa Kata Nurani dan Imanmu?

Manusia -sebagaimana difirmankan Allah- dalam diri-
nya terdapat suatu sistem pengawasan (kontrol), meskipun
mulutnya meng€mukakan berbagai alasan. Hal ini seperti
yang tertera dalam Al Qur'an Surat Qiyaamah ayat tS-14.
Manusia lebih paham terhadap kapasitas kekuatan dan
kelemahan dirinya. Tatkala seseorang telah sepakat hendak
menegakkan sikap obyektif, dia jualah yang paling mema-
hami alasan-alasan yang telah dicanangkannya.

Manusia bisa membuat berbagai macam alasan untuk
mengelabui orang lain, akan tetapi selama dia dalam ke-
adaan "waras" dan berada dalam naungan serta petunjuk
nurani, dia tidak mungkin dapat membujuk dirinya sendiri.

Manusia sulit menilai orang lain secara benar tanpa
memperhatikan secara mendalam terhadap faktor-fakior
internal dan keimanannya kepada Allah. Sebab dikhawa-
tirkan akan terperangkap dalam perselisihan dan ketidak-
obyektifan. Misalnya dengan tiba-tiba orang lain langsung
kita vonis "munafik" karena terilhami oleh ayat beri-kut: 

-
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"Dan bila mereka berjumpa dengan orang'ornng t"tl*
beriman, mereka mengatakan: 'Kami telah beriman"

Dan apabila mereka kembali kepada syaitan-syaitan

mereka, mereka mengatakan:'Sesungguhnya kami

sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok'

olok." (Al Baqarah f4)

Ayat di atas menggambarkan orang-orang munafik
yang tidak memiliki sikap konsisten, tidak berpendirian'
bahkan As-sunnah pernah menggambarkan pula secara

karikatural, sebagai berikut:

*;,lU.+;'glrlyAi_at+S*G,
eiJ";rt

"Engkau akan menjumpai orang yang paling buruk
di hari kiamat kelak, yaitu dzal wajhain (ma4usia ber'

muka dua), yang datang kepada mereka (kelompok'

nya) dengan satu wajah, dan kemudian datang kepada

mereka (kelompok lain) dengan satu wajah (yang ber'

lainan)."

Hal ini persis dengan seorang karyawan yang-bekerja

dengan baiit hanya ketika ada pengawasan, dan- jika tidak
ada pengawasan dia melakukan hal yang sebaliknya.. Dan
juga, tetita ada orang dia berakhlak baik, akan tetapi jika
sendirian maka lenyaplah akhlak itu.

Di mana sesungguhnya jati diri Anda? Adakah itu
semua pada diri Anda?

Bukinkah jati diri Anda semestinya layak mendapatkan
penghormatan dan pengakuan? Sesungguhnya Allah
inengingatkan manusia pada jati dirinla. Bahwa sesung-
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guhnya jiwa manusia mempunyai sistem pendengaran,
penglihatan, dan indera-indera lain yang akan dimintai
pertanggungjawaban pada hari kiamat kelak. oleh karena
itu, orang yang lupa akan hakikat dirinya diingatkan oleh
Al Qur'an:

"Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari per-

saksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terha'
dapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerja'
kan." (Fushshilat 22)

Sesungguhnya pengkajian Anda terhadap diri Anda,
berkaitan pula dengan aspek keimanan Anda terhadap
ilmu Allah tentang Anda.

2. Rasa Aman

Sesungguhnya upaya introspeksi diri yang Anda laku-
kan akan mengungkap misteri ketergelinciran Anda dalam
hiclup ini, sekaligus akan menolong Anda untuk dapat
memperbaikinya tanpa banyak menghiraukan komentar-
komentar, tuduhan ataupun prasangka buruk, serta apriori
orang lain terhadap kemampuan dan keprofesian Anda.
Mengapa Anda masih juga memilih jalanyangtidak semes-
finya, sementara Anda berharap orang lain akan menilai
diri Anda?

Sebuah ungkapan yang tegas dan mendalam pernah ter-
lontar dari mulut Rasulullah Saw :

'4:l3"uj3(l
"Janganlah kamu sekali-kali mencari alasan."
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Jaga sertajadikan diri Anda terus-menerus dalam kepe-
kaan dan kewaspadaan, tanpa sedikitpun memberi kesem-
patan kesalahan menimpa Anda, sehingga Andapun ter-
hindar dari pikiran-pikiran buruk untuk mengesahkan
kesalahan Anda tersebut, dan di sisi lain dari Anda pun
menjadi tenang (aman) karenanya.

3. Sampai Pada Kebenaran

Barangkali kebenaran telah banyak disia-siakan oleh
mayoritas manusia. Parameter kebenaran telah diputar-
balikkan. Dan sementara itu antara yang benar dan yang
salah, sama-sama membuat diri Anda terheran,heran. Lalu
bagaimana caranya agar jiwa Anda senantiasa konsisten
terhadap kebenaran. Itulah di antara yang terpenting dalam
upaya mengintrospeksi diri.

'J 3,6,';3 ;l:5' ";W; -rfi , J,Ag fr
rt:cy,;g;Vtiigg&

"Janganlah salah satu diantara kamu sekalian ber-
imma'ah, yang mana jika orang-orang lain baik maka
engkau baik, dan jika mereka jelek maka engkau ikut
jelek,pula. Akan tetapi hendaklah engkau tetap kon-
sisten terhadap (keputusan) dirimu. Jika orang-orang
baik, maka engkau juga baik; dan jika mereka jelek
hendaklah engkau menjauhinya keburukan mereka."
(H.R. Tirmidzi)

3r; ffi ,i6{3 Lt,' !6_"^:i t'{'c,S*
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Dengan hasil introspeksi diri, Anda akan dapat meng-
hantarkan diri pada kebenaran yang sebenarnya, dan pada
akhirnya dapat pula membantu menyelesaikan problematika
hidup Anda. Kebenaran itu sendiri menyatakan:
"Jika Anda sedang rnenghadapi suatu problema, maka untuk
menyelesaikannya mulailah dengan membongkar faktor-
faktor penyebab internalnya; mulailah dari diri Anda terle-
bih dahulu."

Sedangkan Al Qur'an telah mengarahkan bagaimana
sikap seharusnya orang-orang mukmin terhadap kebenaran
ketika mereka sedang tertimpa musibah. Yakni perama kali
disuruh bertanya pacia diri sendiri: "Mengapakah aku hegini?"

"Dan mengapa ketika dirimu ditimpa musibah (pada

peperangan Uhucl), padahal kamu telah menimpakah
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada

peperangan Badar) kamu berkata: 'Dari mana datang-
nya kekalahan ini?'Katakanlah: 'ltu dari (kesalahan)
dirimu sendiri.' Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu." (Ali Imran 165)

Apakah Anda sekarang ini mendapat gelar mukmin?
Untuk mencapai gelar tersebut, cobalah Anda melatih diri
dengan menggunakan bantuan tabel-tabel evaluasi diri yang
tersaji berikut. Sifat-sifat yang diuraikan dalam tabel eva-
luasi tersebut lnerupakan penjabaran dari ayat pertama
surat Al-Mukminun yang menjelaskan sifat-sifat (karak-
ter) seorang rnukmin.

Di bawah ini saya sajikan tabel-tabel evaluasi sejauh
mana seorang muslim telah mengamalkan/menerapkan
sifat- sitat yang seharu snya bagi rnukmin, sebagaiman a yang
disebut dalam Al Qur'an surat Al-Mukminun alat 1-11:

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang ber-
iman, (yaitu) orang.slang yang khusyu'dalam shalat-
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nya, dan orang.e1a11g yang menjauhkan diri dari (per.
buatan dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang-
orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri
mereka atau budak yang mereka rniliki; maka sesung-
guhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa
yang mencari di balik itu maka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang
memelihara amanat.arnanat (yang dipikulkan) dan
janjinya, dan orang-orang yang memelihara shalatnya.
Mereka itulah orang-s1ang yang akan mewarisi, (yakni)
yang akan mewarisi syurga Firdaus. Mereka kekal di
dalamnya."

Tabel l. Sifat-sifat Mukmin 1)

No. Sifat-sifat Mukmin
Besar Sedang Kecil

1.

2.

-(

4.

5.

6.

7.

Saya melakukan shalat dengan
khusyu'

Saya menjauhi omongan-omong-
an yang tidak berguna

Saya mengeluarkan zakat

Saya menjaga kemaluan kecuali
pada yang dihalalkan

Saya memelihara amanat

Saya memelihara janji

Saya memelihara shalat-shalat
saya

t) ffiCh ta-nat 1V pad-tTttttm-kolom yang tersedia sesuai dengan kapasitas
pengamalan sifat-sifat tersebut pada diri Anda
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Masing-masing sifat di atas akan dijabarkan pada tabel-
tabel berikut.

Tabel 2. Pengukuran Keberhasilan dalam Shalat (Sifat Pertama) 1)

Indikasi Kekhusyu'an Kapasitas

Besar Sedang Kecil

1.

2.

3.

t.

(

6

7

Saya merasa sedang berhadapan
dan bermunajat dengan Allah
Saya berusaha keras untuk meng-
hayati arti ayat-ayat, zikir dan
doa yang menyertai bacaan-baca-
an dalam shalat
Saya berusaha keras untuk me-
nyingkirkan seluruh hal-hal yang
merinhngi dan menggoda kekhu-
syru'an shalat
Iika muncul ingatan- ingatan
tentang hal-hal di luar konteks
shalat, maka saya bersegera me-
mohon perlindungan kepada Ailah
dengan menghembuskan nafas ke
sebelah kiri secara pelan-pelan se-
banyak tiga kali
Saya menenangkan seluruh ang-
gota tubuh dari berbagai bentuk
gerakan yang tidak diperlukan
Saya berthuma'ninah (tenang se-
jenak) padawaktu ruku', sujud,
dan i'tidal
Saya selalu menghadapkan panda-
ngan ke arah obyek sujud yang
bebas dari gambar-gambar, hia-
san-hiasan, suara-suara, serta
gan.qguan-gangguan yang me-
nyebabkan batalnya shalat.

1) Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda
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Tabel 3. Apakah Anda
Pembicaraan
(Sifat kedua)

Termasuk Orang-orang yang Menjauhi
yang Tidak Berguna?
1)

Ya Tidak

Apakah saya mempunyai kepeka-
an terhadap pernyataan-pernya-
taan yang berbahaya

Apakah saya mempunyai kontrol
diri terhadap hobby (kecenderung-
an) mengobrol

Apakah saya selalu ingat bahwa
apa yang saya ucapkan terekam
dalam pita kaset, baikyang nam-
pak maupun tidak

Apakah saya memilih alternatif
diam dalam momen-momen ter-
tentu

Apakah saya berpikir terlebih
dahulu terhadap apa-apa yang
hendak saya ucapkan; terutama
yang berkenaan dengan isi.
teknik, dan momennya

Apakah saya rnengetahui bagai-
mana saya harus bergurau de-
ngan orang lain sehingga tidak
terpeleset pada kesalahan

Apakah saya mampu -secara
lunak- mengarahkan pembicara-
an kawan kepada topik-topik
yangberguna

|ika tidak dapat, apakah saya me-
ngundurkan diri dari tbrum ter-
sebut

1). Iawablah
iawaban
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Apakah saya cukup kritis terha-
dap produk-produk dan dampak
teknologi komunikasi seperti TV,
radio, video, kaset, buku-buku,
majalah, surat kabar, dll.

|ika saya terperangkap dalam se-
buah forum yang tidak berguna,
apakah pada saat tersebut saya
merasakan dampak negatifnya
dalam diri saya

Apakah perasaan di atas men-
dorong saya untuk menjauhi
forum tersebut

Tabel di atas diharapkan akan dapat membantu (meng-
hantarkan) Anda untuk sampai kepada kesimpulan yang
benar tentang sikap Anda terhadap mulut Anda.

fika Anda berhasil menjawab sembilan pertanyaan ter-
sebut di atas dengan kategori "ya", kemungkinan Anda
masih termasuk dalam kategori orang yang menjauhi per-
kataan yang tidak berguna. Dan jika jawaban "ya" Anda
kurang dari sembilan point, maka saya sarankan agar Anda
menghayati kembali sikap dan perilaku yang diharapkan
oleh pertanyaan-pertanyaan dalam tabel, agar Anda sampai
pada kebiasaan "berbicara yang berguna. "

4. Bagaimana Menebus Dosa dalam Sebuah Forum

Diriwayatkan dari sahabat Jabir bin Math'am Ra bahwa
Rasulullah Saw bersabda:

iS;;t:r,.1\\i,/ut'6Af.J'tio,A\,-'i(J

6,ft '& $(i,,L{'.$ c66 55tfi;
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.'iirK3\L;L)Z cq1
"Barangsiapa berkata:'Subhana-Ka Allaahumma wa

bi.hamdi-Ka asyhadu al"laa ilaa ha illaa Anta. Asytag'
hfiru-Ka wa atuubu ilai.Ka' (Mahasuci Engkau ya

Allah dan dengan puji.Mu. Aku bersaksi bahwa tidak
ada llah selain Engkau. Aku mohon ampunan ke-
pada-Mu dan aku bertaubat kepada'Mu). dalam

sebuah forum pengajian/perenungan' maka orang ter-
sebut seperti halnya stempel yang melegalisasi ber-

langsungprya {orurn tersebut. Dan jika dia dibaca dalam

forum yang tidak berguna, maka dia (doa itu) sebagai

penebus (kesia-siaanttyl)." (Hadits dikeluarkan oleh
An Nasa'i dan Tabrani serta Flakim. Menurut Hakim
hadits tersebut termasuk dalam kategori shahih).

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah Ra bahwa Rasu-
lullah Saw bersabda:

q\ # 6;' J S,iri'aa vK\14 6; ;
55 ; t)ffi' :;W ,lld1, 3{1 1 r/; "#, & G "

q\*rgrt\b3ib.*rJy.
t,auV b iut\ y-;JY +\:tt +-z D

"Barangsiapa duduk dalam sebuah forum (majlis)
yang di situ banyak pembicaraan tidak berguna, lantas

dia mengucapkan : 'Subhaana.Ka Allahumma wa

bihamdi-Ka asyhadu allaa ilaaha illa Anta asytaghfiru'
Ka wa atuubu ilai.Ka,' sebelum dia beranjak pergi dari
forum tersebut, maka akan diampuni dosa.dosa yang
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telah diperbuat dalam forum tersebut." (Hadits dike'
luarkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai. Dan
sanadnya termasuk katagori hasan/baik).

Tabel4. ApakahAnda
7ak^t?
(Sifat ketiga)

Termasuk Orang-orang yang Melaksanakan

1)

No.

Apakah saya mempunyai kepeka-
an sosial, baik secara umum mau-
pun (dan khususnya) terhadap
Islam

Apakah orangyang sedang ter-
timpa kesulitan akan lari kepada
saya untuk meminta pertolongan

Apakah saya merasa gembira ke-
tika saya menolong orang lain

Apakah saya dengan segera me-
nyalurkan sesuatu -sebatas ke-
mampuan- berupa bantuan-ban-
tuan terhadap orangyang memin-
tanya kepada saya

Ketika sayayakin bahwa si A
sangat membutuhkan pertolong-
an, apakah saya segera memberi-
nya tanpa menunggu sampai yang
bersangkutan memintanya ke-
pada saya

Apakah saya berusaha keras
untuk menjaga perasaan orang
yang membutuhkan pertolongan,
dengan tidak memberatkannya,
atau membuatnya malu

1). jawablah dengan meletakkan tanda ( V) pada kolom yang sesuai dengan penda-
pat Anda.

Pefianyaan Indikasi
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Apakah saya rnemPerhatikan
proses awal seseorangyang me-

ngajukan permintaan tolong de-
ngan tanggung jawab saya ter-

hadap pribadi Yang membutuh-
kannya, serta pada momen-mo-
mennya

Apakah saya berusaha keras
untuk mengeluarkan zakat setiaP

tahun

Apakah saya mengerahkan segala

kemampuan unruk menyampai-
kan zakat tersebut kePada mus-

tahiq-nya sebagaimana Yang
telah disyari'atkan oleh Islam

Apakah saya mengeluarkan se-

bigian dari zakat-zakat sunnah

selain rnengeluarkan zakat-zakat
fardlu

Apakah saYa ikhlas karena Allah
atas kesemuanYa itu.

Tabel di atas diharapkan akan dapat membantu Anda

untuk sampai kepada kesimpulan yang benar tentang sikap

Anda terhadap kewaiiban zakat'

Jika jawab^an "yal' Anda mencapai delapan point atau

lebih, maka Anda termasuk dalam katagori muslim yang

nretii.sanat an zakat. Dan jika jawaban "ya" Anda kurang

diri delapan point, maka saya sarankan.agar Anda meng-

havati t^emliti sikap-sikap dan perilaku yang- meniadi

ii"iipun dari daftar pertanyaan di atas, dan berusaha

menrrtupVmenghilangkan jawaban-iawaban tidak agar ter-

ealisir sifat-sifat di atas.
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Tabel 5. Apakah Anda termasuk Orang-orang yang Menjaga
Kemaluan
(Sifat lceempat) 1)

Apakah saya mernalingkan pan,
dangan terhadap orangyang tidak
halal dipandang auratnya

Apakah saya menjaga pendengar-
an dari hal-hal yang bersifat porno

Apakah saya dapaL menahan
untuk tidak main mata dengan
wanita tertentu meskipun saya
suka lmisal: di jalan-jalan, pasar-
pasar, tempat-tempat rekreasi,
lewat telepon, dll)

Apakah saya menjauhi berduaan
di tempaf sepi dengan wanih
tanpa ada mahram.

Apakah saya mcmprioritaskan
untuk meninggalkan tempat,tem-
pat yang biasa digunakan untuk
ikhtilarh ipercampuran lakl
perempuan), kecuali jika sangat
terpaksa

Apakah saya menyitrukkan pikir,
an untuk hal-hal yang berguna
sehingga tidak ada peluang untuk
menghayalk-an masalah seksua-
litas

Apakah sa,va menganggap bahwa
perkawinan merupakan jalan yang
paling utama untilk memenuhi
kebutuhan seks dan menahan diri

1). jawablah dengan mernberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pen-
dapat Anda"

Pertanyaan Indikasi
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Jika belum memungkinkan untuk
menikah karena faktor eksternai,
apakah saya berusaha untuk
rnernperkokoh mental sernaksimal
rnungkin dengan cara berpuasa,
atau rnenyibukkan diri dengan
olah raga, dll.

Tabel di atas diharapkan akan dapat membantu Anda
untuk sampai kepada kesimpulan yang benar tentang sikap
Anda terhadap kernaluan Anda.

Jika jawaban "ya" Anda mencapai tuiuh point perta-
nyaan atau lebih, berarti Anda berpeluang banyak untuk
dapat memelihara dan menahan kemungkaran seks' Namun
jika kurang dari itu, maka saya sarankan agar Anda ber-
usaha rnengh ilangkan atau meminirrr kan ! ar,vaban " tidak " .

Tabel 6. Apakah Anda Termasuk Orang-orang yang Memelihara
Amanah.
(Sifat kelima) l)

Saya menolak dusta sebagai alter-
natif pengganti amanah oleh
karena sikap ini berbahaya bagi
kehidupan rnanusia dan agama

Saya menerima amanah sebagai
nilai -dengan pilihan bebas- oleh
karena kepuasan saya terletak
pada pentingnya amanah

Saya merasa sejahtera atas pilihan
hidup beramanah

1). Iawablah dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pen-

dapat Anda.
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Tabel di atas diharapkan akan dapar membantu Anda
untuk sampai kepada kesirnpulan yang benar tentang sejauh
mana sikap amanah sudah terealisasi dalam diri Anda.

fawaban "ya" Anda terhadap pertanyaan-pertanyaan di
atas berarti Anda telah menemukan jalan yang terpenting
untuk menegakkan nilai-nilai, termasuk nilai amanah di
dalamnya.

. Dry untuk mengetahui sejauh mana Anda telah meng-
akui dan mengamalkan unsur-unsur amanah, dapat Anda
ikuti tabel berikut ini. Tulislah jawaban "ya", di kolom
yang sesuai bila Anda menganggap point tersebut sebagai
obyek/unsur amanah. Dan tulislah jawaban "tidak", jlka
persepsi Anda sebaliknya.

Saya merasa bangga dengan
komitmen amanah saya

Saya berusaha keras untuk me-
nerjemahkan setiap penghayatan
amanah ke daiam praktek hidup
keseharian secara benar

Saya siap menerima segala bentuk
konsekwensi amanah secara terus-
menerus seiring dengan perubahan
situasi, kondisi, dan perubahan
individu.

Kewajiban-kewaliban keagama-
an Anda
Negara-negara kaum muslimin.
waktu Anda
Ilmu pengetahuan Anda
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5.
6.
7.
8.

9.
10.

Harta benda Anda I

Anggotatubuh Anda 
I

Titipan orang lainyang ada pada Anda 
I

Rahasia orang lain yang Anda ke- |

tahui I

KedudukandanjabatanAnda IKedudukan dan iabatan Anda 
I

Permintaan orang lain akan Pen- i

dapatAnda

Tabel 8. Apakah Anda Termasuk Orang-orang yang Memelihara
Janji.
(Sifat keenam) i)

Saya menolak meninggalkan janji,
sebagai alternatif pengganti me-
nepatijanji oleh karena bahaya-
bahayanya

Saya menerima menepati janji
sebagai nilai -dengan pilihan
bebas- oleh karena saya beriman,
dan sadar akan bahaya-bahaya-
nya

Saya merasa sejahtera terhadap
pilihan saya untuk menepati janji
meski sedikit orang yang mau me-
lakukannya

Saya lahirkan rasa bangga dan
komitmen untuk menepatinya
ketika menyatakan ianj i

Saya berusaha keras untuk me-
nerjemahkan setiap penghayatan
masalah janji dalam hidup ke-
seharian saya secara benar

1). fawablah dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pen-

dapat Anda.
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Saya selalu konsisten terhadap
sikap menepati janji dengan se-
gala bentuk tuntutan yang di-
ajukan secara terus-menerus
seiring dengan perubahan situasi,
kondisi, dan semua orang.

Tabel di atas akan membantu Anda untuk sampai pada
jawaban yang tepat tentang sikap Anda dalam hal menepati
janji. Jawaban "ya" Anda terhadap pertanyaan-pertanyaan
di atas berarti Anda telah membuka jalan baru untuk mem-
peroleh nilai-nilai, termasuk di dalarnnya menepati janji.

Tabel 9. Apakah Anda Memelihara Shalat?
(Sifat ketujuh) r)

Saya selalu memprioritaskan untuk
memelihara shalat agar tepat
waktu

Saya mempunyai teknik pemba-
gian waktu shalat, baik pada
waktu bepergian maupun di rumah

Saya selalu berusaha bertepat
pada awal masuk waktu shalat

Saya mencoba meneftibkan akti-
fitas sehari-hari sehingga tidak
ada kemungkinan tidak bisa me-
lakukan shalat tepat waktu.

Pertanyaan Indikasi

1). Tulislah tanda (V) pada kolom item yang sesuai dengan pendapat Anda.
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Saya mengganti shalat yang tidak
saya lakukan karena tidak sengaja,
secara tertib dan tidak ditunda-
tunda

Tabel di atas akan menolong Anda untuk sampai pada

kesimpulan yang benar tentang sejauh mana Anda telah
memelihara shalat-shalat Anda. n
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Bagian III

BAGAIMANA
MENJAGA KETENANGAN JIWA

ehidupan kita sehari-hari tidak lepas dari konflik-
konflik maupun problem-problern yang mengaki-
batkan sebagian kita mengalami ketegangan-kete-

gangan, pesimis, dan frustasi. Tidak jarangdalam k'eadaan
demikian sebagian orang lantas menyelesaikannya dengan
cara-cara emosional. Selain itu, banyak hal yang kita
sayangkan oleh karena seringkali kita berbuat sembrono,
menyelesaikan masalah secara s€mmpangan dan latah, atau
menyimpulkan dan melontarkan pernyataan yang sebenar-
nya belum final pengkajianya pada waktu kita sedang emosi.

.Untuk menghindari kebiasaan-kebiasaan buruk di atas,
amat penting bagi kita untuk mengetahui teknik menjaga
ketenangan dan kestabilan jiwa. Ketrampilan ini dapat di-
capai dengan usaha-usaha dan latihan.

Di antara usaha tersebut, antara lain:
1. Menciptakan image akan pentingnya menjaga kete-

nangan emosi.
2. Membiasakan/mengusahakan hidup bergembira.
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3.
4.

Mempelajari faktor-faktor penyebabnya.
Menggunakan kegiatan yang timbul karena kemarahan

hanya untuk hal-hal yang bermanfaat.

1. Menciptakan Image akan Pentingnya Meniaga
Ketenangan Emosi

Sebenarnya sangat banyak pesan-pesan Al Qur'an dan

Al Hadits yang berisikan tentang pentingnya memelihara

sikap-sikap kejiwaan. Di sebagian tempat dapat kita temu-
kan Al gui'an membicarakan sifat-sifat para shalihin:

".... dan apabila mereka marah mereka memberi maaf"'

(Asy Syuura 37)

"....dan orang'q1xng yang menahan amarahnya dan

memaa{kan (kesalahan) orang." (Ali Imran 134)

".... dan apabila orang'613ng jahil menyapa mereka,

mereka mengucapkan kata'kata (yang mdngandung)

keselamatan." (Al Furqon 63)

Dan Rasulullah SAW juga mempertegas dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan Aisyah Ra. :

6, !tr(' e(;a, e;J i J, :lA' 3t6'ff'^ti
5,9', ltPfr3^SJ4qf ;'i1:(5 . J6

,g,J),oy, i:a;'* (t:;
"Ketahuilah, akan aku ceritakan kepada kamu hal'hal
yang karenanya Allah hendak memuliakan perorangan'

dan meninggikan derajat." Lantas para sahabat men'
jawab: "ya". Dan Rasulullah pun bersabda: "Berbuat'
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lah lapang dada terhadap orang yang bersikap buruk,
maafkan orang.6lsng yang menzalimimu, berilah se.
suatu kepada orang-orang yang tidak memberimu, dan
sambunglah orang-orang yang memutus tali persauda-
raan denganmu." (Diriwayatkan oleh Tabrani).

Sementara itu Rasulullah Saw juga bersabda dalam se-
buah hadits riwayat Bukhari dan Muslim (Syaikhan):

Yz\",+ffi $r;i:":r3a#;{:)\,ir3,;)
"Bukanlah kuat itu orang yang menang dalam bergulat,
akan tetapi kuat iru adalah orang yang mampu mengua.
sai dirinya ketika marah."

2. Mengusahakan dan Membiasakan Hidup
Bergembira

Bergembira adalah teknik yang praktis untuk mengura-
ngi ketegangan motorik. Hal ini bisa Anda coba ketika
Anda sedang berada dalam acara-acara diskusi atau perde-
batan sengit. Ternyata, dalam keadaan seperti itu senyuman
cukup mempunyai dampak yang besar, khususnya untuk
mengurangi ketegangan dan meredam panasnya situasi.
Suatu peristiwa pernah terjadi dalam keluarga Nabi, seperti
yang diceritakan Nu'man bin Basyir berikut:

"Bahwa Abu Bakar Ra meminta izin masuk rumah
Rasulullah Saw pada waktu itu dia mendengar suara
Aisyah yang keras di hadapan Rasulullah. Lantas
Rasulullah mempersilahkannya masuk. Tatkala
masuk, Abu Bakar langsung mengingatkan putrinya
(Aisyah): 'Aku tidak akan lagi mau mendengar kau
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mengeraskan suara kepada Rasulullah.' Kemudian
dia mengangkat tangan untuk menamparnya' namun
Rasulullah mencegahnya. Kemudian Rasulullah ber.
kata kepada Aisyah: 'Bagaimana kau lihat aku telah
menyelamatkan dirimu dari (tamparan) seorang laki,
laki @aca : Abu Bakar)......"

Itulah peristiwa yang terjadi antara suarni isteri, yakni
Rasulullah Saw dan isterinya. Ketika keduanya dalam
posisi yang tidak mengenakkan, keduanya sadar bahwa
ada kesempatan untuk memperbaiki diri. Setelah beberapa
hari kemudian dari peristiwa tersebut, datanglah kembali
Abu Bakar ke rumah Rasulullah dan menanyakan:

"Apakah kau sudah kembali baik? Kamu berdua telah
memasukkan aku ke dalam kedamaian kalian, sebagai-

mana kamu berdua telah memasukkan aku ke dalam
perselisihan kalian." Dan Rasulullah segera menjawab:

"Telah kami lakukan, telah kami lakukan." (HR Abu
Dawud)

Peristiwa lain yang tersaji berikut ini bisa kita ambil
intisarinya, terutama tentang bagaimana seharusnya sikap
kita ketika sedang mengalami kejengkelan-kejengkelan
karena sikap anak-anak kecil.

Sahabat Anas Ra menceritakan hal ini ketika dia masih
kanak-kanak:

^; 
w15 &;t \K46, ;i, i, ;!, 3':; i(

gH&"i'{ g} - *3 i6 ai - -1': i't 1"i

"p eL, b,tc4 p,-t fi,tiY, qp' r'r:g &
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,J-ii, &;r i; 3;,W{ J1\i, i!34;; i,,
es, u.i +j r, A, l,iV,I^ jfr ,,i

"Rasulullah adalah sebaik.baik manusia dalam akh.
laknya. Suatu hari aku disuruh beliau untuk suatu ke-
perluan. Kemudian aku mengatakan: 'Demi Allah aku
tidak akan pergi', padahal sebenarnya aku mempunyai
niatan untuk pergi. Lantas aku keluar sehingga bertemu
dengan anak.anak lain yang sedang bermain di pasar.

Tiba.tiba saja Rasulullah sudah berada di belakangku.
Ketika aku melihatnya, beliau justru tertawa kemu.
dian menanyai kami : "Wahai Anas, apakah kamu tadi
sudah pergi melaksanakan apa yang saya perintahkan?"
Aku menjawab: "Tentu, aku sudah pergi melaksana-
kannya, ya Rasulullah." (Hadits Riwayat Abu Daud)

Dengan ilustrasi di atas, Rasulullah Saw mengajari kita
agar memperhatikan fase perkembangan si anak, baik psikis
maupun intelektualnya, sehingga kita tidak akan memper-
samakan dan memperlakukan mereka sebagaimana mem-
perlakukan orang dewasa. Harus kita sadari bahwa anak
mempunyai dunia tersendiri. Mereka lebih suka menyibuk-
kan diri bermain daripada melaksanakan tugas yang dibe-
bankan kepadanya. Barangkali akan lebih mengena apa-
bila mereka didekati dengan cara kasih sayang, kelembutan,
dan pengarahan-pengarahan (bukan asal main perintah).
Dalam kasus di atas, Rasulullah Saw membiarkan terlebih
dahulu Anas bermain dengan kawan-kawannya. Dan
ketika beiiau mencari-carinya dan kebetulan ditemukan
sedang bermain, maka beliau mendekatinya dengan cara
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yang menyenangkan, misalnya saja (dalam contoh di atas)

dengan tertawa. Setelah itu barulah beliau mengingatkan
temlati apa yang seharusnya anak tersebut lakukan. Beliau

tidak pernah begitu saja menghukum analt-anak seperti
yang banyak dilakukan orang-orang tua di kala mereka
sedang marah. Beliau menggunakan jalan kasih sayang
seperti yang saya singgung dalam riwayat hadits shahih di
atas.

3. Mempelaiari Faktor-faktor Penyebabnya

Ragam dinamika kehidupan ternyata menstimulir lahir-
nya sebuah hukum atau aturan. Dewasa ini menunjukkan
bahwa kelambanan akan mendepak kita dari panggung

dinamika kehidupan, dan menelantarkan kita kepada
kebodohan.

Dalam keadaan seperti itu, maka upaya untuk memahami

pihak lain telah menjadi kebutuhan esensial" Dan hal itu
ikan membantu Anda dalam hal berkomunikasi dan berpe-

nampilan hidup.

Adalah sangat tepat bila dalam kesempatan ini saya

kemukakan sebuah Cerita sahabat Hatib bin Abi Balta'ah.
Dia pernah membuat suatu kesalahan besar ketika mengi-
rim suatu surat kepada kaum Quraisy perihal pemberita-

huan akan maksud Rasulullah Saw hendak menduduki
kota Mekkah. Melihat keadaan seperti itu, lantas para

sahabat lain berontak, sampai Umar Ra berkata: "Biarkan

aku penggal leher munank itu." Akan tetapi Rasulullah Saw

mengajukan pertanyaan kepada Hatib: "Wahai Hatib, apa

yang-nienyebabt<an kamu berbuat begitu? " Hatib menjawab:
;oeiri Aliah, aku tidak bermaksud apa-apa kecuali aku
ingin menjadi seorang Mukmin kepada Allah dan R'asul-
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Nya. Aku ingin agar mempunyai kekuatan di kalangan kaum
Quraisy agar dengan kekuatan itu Allah melindungi keluarga
dan hartaku. Dan tidak ada seorang pun dari para saha-
batmu kecuali mempunyai keluarga yang dilindungi Allah
keluarga dan hartanya."

Rasulullah Saw menfawab: "Benar, kamu sekalian
janganlah mengatakan tenung dia kecuali dia baik." Umar
Ra menjawab: "Wahai Rasulullah, dia telah berkhianat
kepada Allah, Rasul, dan orang-orang Mukmin, izinkan
kami memenggal lehernya." Rasulullah menjawab: "Bukan
kah dia (Hatib) termasuk ahli Badar? Dan semoga Allah
memperhatikan (jasa) ahli Badar." Bahkan Rasulullah me-
nambahkan: "Lakukanlah apa yang kau inginkan, sungguh
wajib bagi kau mendapatkan surga." Mendengar itu keluar-
lah air mata Umar Ra sambil mengatakan: "Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu." (Hadits ini dikemukakan oleh
Bukhari)

Dari ilustrasi hadits di atas, dapatlah diambil hikmahnya,
bahwa jika Anda telah memahami keberadaan orang lain,
pemahaman itu akan sangat membantu Anda untuk bisa
bersikap dan bertindak terhadap dan bersama orang lain
secara tepat dan bijak.

4. Menggunakan Kemarahan Hanya untuk
Hal-hal yang Positif

Rasulullah SAW mengajarkan kepada kita agar meng-
ambil air wudlu ketika kita sedang marah. Sabdanya:

4\3r4ur\\i1i6tdL7;,ztiy
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"Jika salah seorang diantara kamu marah, makahen'
daklah berwudlu." (Riwayat Abu Daud)

Pesan Rasulullah di atas ternyata juga telah dieksperi-
menkan oleh studi-studi psikologi modern dalam usaha
memberikan terapi bagi orang-orang yang sedang emosi.
Maksudnya, dalam bentuk pengalihan emosi ke arah hal-
hal yang positif seperti membaca buku, berolah raga, atau
melukis.

Termasuk sangat dianjurkan yaitu agar Anda merubah
posisi atau beralih aktifitas ketika emosi mulai datang.

Hal itu pun telah disarankan oleh Rasulullah:

"Jika salah seorang di antara kamu sedang marah

dalam posisi berdiri, maka hendaklah duduk..Dan jika
marah kalian belum lenyap karena duduk, maka usa-

hakan kalian berbaring." (HR. Abu Daud)

Para pembaca yang budiman, hendaklah kita belajar
untuk menguasai diri tatkala kita dalam keadaan sulit. t<.ita

perlu mempelajari lingkungan sekitar untuk kemudian ber-
idaptasi dan mencari keseimbangan tanpa perlu membu?ngt
meninggalkan prinsip. Dan kita juga perlu berusaha ber-
adaptasi dengan orang-orang yang telah berhasil mengen-
dalikan jiwa, berakhlak mulia, dan bijaksana, yang senan-.

tiasa mengikuti jejak Rasulullah Saw. Dengan beradaptasi
bersama mereka, sangat memungkinkan bagi kita untuk
mempelajari kemampuan memelihara ketenangan jiwa. l-{al

ini s.rngat penting buat Anda. Dan bukan orang lain yang
dapat melaksanakan,akan tetapi Andasendiri. Cobalah! n
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Bagian IV

DAGAIMANA IVIENGHADAPI ORANG
YAN6 TIENJENGKELKAN

Allah berfirman:

"Maka disebabkan rahmat dari Allah.lah kamu ber.
laku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah. mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maaf.
kanlah mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu......,.." (Ali Imran 159)

Bagaimana sikap Anda terhadap orang yang menjeng-
kelkan Anda? Adakah Anda berkeinginan untuk mengubah
dan menjadikannya orang yang lebih baik? Lalu cara apa
yang Anda gunakan untuk maksud tersebut?

Sebagian orang menggunakan kritik yang keras lagi
pedas tanpa berusaha mendekatinya dengan kebenaran,
sehingga rnembuat sasaran sakit hati dan terpancing emo-
sinya. Bahkan sampai padataraf memojokkannya sehingga
semakin mendorong sasaran untuk memperrahankan diri
atau sama sekali lari dari aktifitas yang semestinya akan
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mereka lakukan.
Tinggalkan sikap apriori dan kebiasaan mengkritik

orang lain. Dan sebaliknya Anda harus berusaha bersung-
guh-sungguh untuk memahami sasaran terlebih dahulu,
sehingga pada akhirnya Anda benar-benar mengetahui
sebab-musabab yang melatarbelakangi tindakannya yang
tidak Anda sukai.

Usaha yang demikian sudah barang tentu membutuh-
kan kasih sayang, kelemahlembutan, bahkan juga kemu-
rahan hati, dengan memberikan pertolongan atau bantuan-
bantuan, sehingga sasaran menjadi tersentuh hatinya dan
mau memperbaiki sikap-sikapnya.

Apakah Anda sidang pembaca, mau merujuk ayat yang
menerangkan tentang perbaikan sikap ini agar Anda rnem-
peroleh suatu teori perenungan dan penghayatan yang
benar?

Sekarang saya hendak mengemukakan beberapa ilustrasi
tentang bagaimana pendekatan Rasulullah SAW sebagai-
mana yang dianugerahkan Allah untuk menghadapi,
menggauli, serta mensikapi umatnya, termasuk mereka
yang berbuat salah. Ya, Rasulullah menggunakan pende-
katan kasih sayang, kelemahlembutan, dan kebijaksanaan.

Konon, ada seorang Arab Badui yang sedang menemui
Rasulullah Saw untuk meminta sesuatu" Lantas beliau
memberinya dan bersabda:

"Aku telah berbuat baik kepadamu."

Arab Badui itu menjawab: "Tidak, kau tidak berbuat
baik."
Orang-orang lslam yang mendengarnya jadi marah dan
bermaksud untuk menindaknya. Akan tetapi Rasulullah
Saw mencegah mereka, lantas beliau bangkit dan
masuk rumah untuk mengambil sesuatu, dan sesuatu
tersebut kemudian beliau tambahkan kepada Arab
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Badui sambil berkata: "Aku telah berbuat baik kepada-
mu." Dia menjawab: "Ya, semoga Allah membalasmu
termasuk sanak kerabatmu dengan kebaikan."
Rasulullah menjawabnya lagi: "Sesungguhnya engkau
berkata seperti itu, akan tetapi apa yang terjadi.pada
sahabatku, pada hari mereka masih ada sesuatu (gan-
jalan). fika kau tidak keberatan, katakan kepada mereka
seperti yang barusan engkau katakan di depanku tadi,
sehingga lenyaplah apa yang menjadi ganjalan-ganjalan
mereka terhadap kamu."

Dia menjawab: "Ya".

Di hari berikutnya, Arab Badui datangkembali, Rasulul-
lah berkata: "Sesungguhnya Badui ini mengatakan apa
yang telah dikatakan, kemudian aku berikan tambahan
(pemberian), maka baru dia menganggap bahwa perla-
kuan itu sebagai kerelaan."

Arab Badui menjawab: "Ya, semoga Allah membalasmu
termasuk sanak kerabatmu dengan kebaikan.r'

Kemudian Rasulullah bersabda:

i-urtii:v "fu t:jk6 r:3 srKta'Jt; b
o a./)-, al/:u g,!, { iswrT i6t3, {$,triij.P

6{:.V,^{";' {; "&6,Jj -4u, 
eU 6;

'd\lV'#J, i\I &,-f,$tr 4';, -;1\3 t$"(\;
.:ag"'::[d

"Aku dengan orang tadi seperti seorang laki,laki yang
mernpunyai unta yang melarikan diri kemudian dikejar
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oleh orang banyak, namun semakin dikejar semakin

kencang dan menjauh larinya, lantas pemiliknya me-

manggil-manggil mereka (pengejar) dengan mengata'
kan: 'Biarkan unta itu aku yang mengurus, sebab aku'
lah yang lebih menyayanginya dan lebih mengetahui
perwatakannya'. Dan segera si pemilik menghadapi-

nya (unta) dan mengambil rumput tanah yang kering.
(Demikian pula) aku, jadi kamu sekalian aku biarkan
menghadapi Badui itu, yang berbicara semaunya, lantas

kamu membunuhnya maka masuklah dia ke dalam

neraka.tt

Sesungguhnya kekuasaan Arab Badui tersebut tidak
mampu membangkitkan kemarahan Rasulullah Saw' Dan
dermawan yang sejati tidak pernah merasa gentar oleh ger-
takan atau ancaman orang lain yang mendadak. Mereka
akan menghadapinya dengan penuh kearifan, pertim-
bangan-pertimbangan, dan pemikiran yang masak, ser[a
pemberian-pemberian yang sekiranya dapat mengubah
sikap dan perbuatan orang lain tersebut ke arah yang lebih
baik.

Jika Anda bermaksud mengubah sikap orang lain tanpa
menyakitinya, sebaiknya hal-hal yang diuraikan berikut
menjadi pertimbangan Anda:

1. Sebelum Anda mengajukan berbagai saran, sebaiknya
Anda memulai pembicaraan dengan pujian atau san-
jungan yang tepat. Adalah suatu yang menyenangkan
manakala ada orang lain dengan tulus melontarkan
beberapa kalimat yang berisi pengakuan terhadap kele-
bihan dan keistimewaan-keistimewaan kita. Teori psi-
kologis inilah yang dewasa ini amat populer, namun
dalam praktek komunikasi kita dengan orang lain,
masih banyak kita abaikan.
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Sidang pembaca yang budim?r...., bukankah pernah
terjadi salah seorang laki{aki masuk ke dalam masjid
dengan tergesa-gesa, kemudian ruku', dan berjalan
mengesot menuju shaf. Namun, bagaimana sikap Rasu-
lullah terhadapnya setelah shalat usai? Beliau bersabda:

"Semoga Allah menambahkan bagimu kecekatan,
namun (yang demikian itu) jangan kau ulangi."

Bagaimana perasaan seorang isteri yang tidak pernah
mendengarkan dari suaminya kecuali kritik dan kritik
secara terus-menerus, karena suami tersebut tidak per-
nah menghargai sisi kelebihan yang dia miliki?

Dan apapula yang dirasakan oleh seorang karyawan,
apabila harus terus-menerus dari hari ke hari mengha-
dapi manager yang selalu mencela setiap yang dia kerja-
kan?

Apakah tidak mungkin bagi para da'i untuk menggu-
nakan carayanglemah lembut dalam mengemban tugas
dakwahnya terhadap manusia, sebagaimana yang per-
nah diterapkan oleh Rasulullah Saw?

2. Pergunakanlah kalimat-kalimat pertanyaan sebagai
pengganti kalimat perintah Anda kepada orang lain
yang Anda perintah.

Apakah Anda sering menggunakan kalimat perintah
secara langsung kepada anak buah Anda? Bagaimana
perasaan Anda jika Andalah yang diperintah orang lain
dengan kalimat-kalimat tersebut?

Tentu tidak ada orang yang senang diperintah. Cobalah
Anda gunakan kelembutan serta kalimat-kalimat yang
bersahabat seperti: "Apakah aku boleh bercerita tentang
cara-cara yang mungkin dapat kita lakukan?" dll.
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Lalu bagaimana dengan cara yang ditunjuk Allah
kepada Musa dan Harun dalam menghadapi Fir'aun?
Allah berfirman dengan bahasa:

"Dan katakanlah (kepada Fir'aun) : 'Adakah kei-
nginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kese.
satan). Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu
agar supaya kamu takut kepada-Nya."' (An Naazi'at
l8-19)

Demikianlah Allah memerintahkan dan menunjuki
Musa tentang bagaimana cara memberitahu orang yang
mengaku dirinya sebagai tuhan. Allah memerintahkan
keduanya untuk menyeru dengan lemah lembut.

Anda akan menemukan banyak hadits Rasulullah
SAW yang menggunakan istilah: "Maukah kamu aku
tunjukkan......", "Apakah kalian tahu tentang hal itu
...", dll.

Misalnya, suatu ketika Rasulullah Saw bertemu dengan
Abu Dzar lantas berkata:

,),yTraal;'U6, 6i$Y'ri: J't'r, ji(JV
$6,y,t,15t. J(, 4','t'6(f U, o.g4

W/tSe v(,, 4 4 J:tv, odar

"Wahai Abu Dzar, maukah kamu aku tunjuki dua
perkara yang mana keduanya ringan apabila dibawa di
atas punggung, akan tetapi berat bila ditimbang?" Abu
Dzar menjawab: "Wahai Rasulullah, silakan." Rasu.
lullah kemudian menunjukkan: "Kau harus berakhlak
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baik dan banyak diam. Sungguh, demi yang jiwaku
dalam genggaman.Nya tidak ada perbuatan makhluk
yang sebaik seperti keduanya."

3. Jangan mengkritik di hadapan orang banyak. Dalam
kondisi demikian, biarkan cela mereka tetap terbung-
kus.

Sebagian orang mengabaikan perasaan. Dia asal meng-
kritik saja, tanpa memperhatikan kemungkinan adanya
rasa sakit hati yang diderita oleh sasaran.

Dalam bab "Orang yang tidak mau memberi per-
ingatan terhadap orang lain" di bagian "Etika", Imam
Bukhari menulis sebuah hadits:

b% tt:ar;?4kn, r,\, J,\x, b6.' i u lU
'#'t'&i H ;;il uz yi{unfi d"{,
3(jiJJu('b,';i, 6t6 eAV 6, q\ U
AV ;#Ci 19'6 !,!!,iy;Yi;;g*,

'"-ei:iS5

"Suatu saat Rasulullah Saw melakukan sesuatu dan
membolehkannya. Namun ada sekelompok orang yang
menjauhinya. Dan hal tersebut sampai terdengar oleh
Rasulullah Saw, sehingga beliau berkhotbah yang di
awali dengan ucapan puji kepada Allah, kemudian
bersabda:

"Apa yang dikehendaki oleh sekelompok orang yang
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sengaja tidak mengindahkan kebijaksanaanku terse.
but? Demi Allah, sungguh akulah yang paling tahu
tentang Allah, dan akulah yang paling takut kepada-
Nya."

Ungka.pan beliau "Apa yang dikehendaki oleh seke-
lompok orang yang sengaja tidak mengindahkan kebi-
jaksanaanku" dalam hadits di atas adalah ungkapan
yang tidak menggunakan kata benda (isim) atau kata
sifat (adjactive) yang sekiranya tidak menunjuk lang-
sung pelakunya (fail).
Akan tetapi kalimat tersebut cukup mengena kepada
yang bersangkutan tanpa terbongkar celanya di
hadapan orang banyak. Justru iniiah yang terpenting..

Sesungguhnya, menjaga perasaan orang lain adalah
amat penting, apalagi bagi orang-orang yang berkedu-
dukan dan mempunyai jabatan tinggi, yangbila dikritik
secara terang-terangan perasaan mereka tersinggung
dan menolak untuk kembali kepada ltebenaran. oleh
karena itu, Imam Ahmad meriwayatkan setruah hadits
yang bersanad shahih:

e;" r-( 3;, vic, i i,: *,(^: ii 6J,3;,J J
{i nj,;;i iv y; j,i + v :,V, r;j,4

"Barang siapa hendak menasehati para penguasa'

maka janganlah dilakukan dalam bentuk terang.
terangan, akan tetapi temuilah dia secara pribadi
(tidak di depan !rmum). Jika dia mau menerirnanya,
untunglah; dan jika tidak, tentu dia telah melaksanakan

kewajibannya."
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1.

Sekarang begini saudaraku tercinta. Tentu hal ini
akan membuat Anda terheran, bahwa konsep yang ideal
di atas ternyata ditolak oleh salah satu penulis Barat
dalam sebuah bukunya yang sangat populer (judul :

Bagaimana Anda Mencari I(awan). Akan tetapi jangan-
lah Anda terpengaruh; Anda harus sadar bahwa konsep
di atas berdasarkan syari'at yang telah digariskan oleh
Kitabullah dan Sunnah tlabi kita Muhammad Saw.

Sesungguhnya wahyu -yang telah menjadikan kita
mulia karenanya- merupakan parameter kebenaran,
sementara apa yang ada pada manusia hanyalah seba-
tas pemikiran dan teknik operasional saja. "Dialah yang
membenarkan kebenaran dengan kalimat-Nya, dan
membatalkan yang batal." Itulah Kitab yang tercinta,
tidak akan ada kebatilan yang merasuk ke dalamnya,
baik dari arah depan maupun belakang. Diturunkan dari
Zat Y ang Mahabijaksana dan Terpuji.

Penyelesaian Kasus Nusyuz dalam Al-Qdr'an
Firman Allah :

e,\.33t qi ##6 C,tV*.b N, 
'uqB 

t

a \ e f 9,e\t OVJ; t #y 5fr9\bl'($'i/JYt
6)w$wev

"Wanita.wanita yang kamu khawatiri nusyuznya, maka
nasihatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah engkau mencari.
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." (An Nisaa' 34)
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"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan

antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari
keluarga laki.laki dan seorang hakam dari keluagga

perempuan. Jika kedua orang hakarn itu bermaksud

mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Mengenal." (An Nisaa' 35)

"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau

sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa

bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar'

benarnya, dan perdan-raian itu lebih baik (bagi mereka)

walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan
jika kamu rnenggauli isterimu dengan baik dan medre'

lihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan." (An Nisaa' 128)

Nusyuz adalah aksi berontak dari sikap melampaui batas

sehingga mengakibatkan keluarga berantakan dan percek-

cokan Sikap ini seperti yang biasa dilakukan oleh anak-
anak yang berontak terhadap orang tuanya karena sesuatu
hal yang bertentangan dengan keinginannya. _Nusyuz
bukanlah topik tertentu yang hanya dilakukan oleh seo-

rang isteri saja; akan tetapi, kadang-kadang juga terjadi
padl diri seorang suami. Kasus ini banyak Anda jumpai

halam realitas kehidupan, oleh karenanya disinggung pula

dalam Al Qur'arr. Al Qur'an telah memberikan jalan keluar-
nya. Jalan utama yang harus secepatnya diupayakan dan

dilakukan adalah dengan mengadakan ishlah perdamaian

(kerukunan) serta mencari penyebab munculnya masalah
nusyuz. Dalam hal ini Al Qur'an sama sekali tidak menyu-
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lut atau membiarkan hati membara dalam kemarahan dan
permusuhan.

Memang masalahnya bukan seperti masalah peperangan
yang membahayakan secara fisik antara suami-isteri karena
masing-masing ingin memukul kepala yang lain; namun
jika kita renungkan masalah sebenarnya lebih parah dari di
atas, sebab hal itu berkaitan dengan keutuhan inteppitas
dari berbagai anggota keluarga. Selain itu masalah ini ter-
nyata demikian banyak terjadi dan telah mentradisi di
tengah masyarakat, karena lingkungan yang bobrok serta
dominasi hawa nafsu manusia yang larat dan binal.

Dalam penyelesaian kasus semacam, Islam memberikan
cara yang amat manusiawi. Dalarn Islam tidak diperkenan-
kan merusak/mengusik kehormatan manusia, kecuali jika
manusia tersebut telah jatuh martabat kemanusiaannya
karena ulahnya sendiri.

Sesungguhnya proses pertama yang ditawarkan oleh
Islam adalah memberikan advis kepada pelakunya. Upaya
yang ditawarkan ini tidak lain merupakan aktifitas pendi-
dikan dengan cara yafig baik sebagaimana yang dising-
gung dalam Al Qur'an harus Al mauidhah hasanah, oleh
karena advis (mauidhah) yang disampaikan dengan cara
yang tidak tepat terkadang justru semakin memperparah
kebencian dan emosi. jadi, yang diperlukan dalam hal ini
adalah advis dan bukan serangan atau hantaman.

Jika seorang isteri menolak advis yang baik dari sang
suami karena dominasi hawa nafsu atau penyombongan
diri atas kecantikannya, harta, atau status sosial keluarga-
nya yang tinggi, maka seorang suami harus menerapkan
teknik penyelesaian yang kedua, yakni dengan cara memi-
sah tempat tidurnya. Tindakan seperti ini merupakan
usaha "shock terapi" yang bersifat psikis, dan diharapkan
dapat meluluhkan sisi dominasi pihak isteri serta mengha-
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jar tuntutan seksualnya. Dengan demikian dia akan meng-
akui sisi kelebihan suami.

Dalam hal ini, Al Qur'an juga menyebutkan, bahwa tin-
dakan pemisahan ini hanya boleh diterapkan dalam hal
tempat tidur, bukan dalam hal lain, apaiagi kalau sampai
harus memisahkan (menjauhkan diri) dari anggota keluar-
ganya khususnya anak-anak, jelas tidak diperbolehkan.
Sebab, bila hal ini sampai terjadi akan memberikan dampak
psikologis yang besar bagi anak-anak. Misalnya kegon-
cangan, konflik, ketidakamanan, dll. Begitu pula, perkara
pisah tempat tidur pun harus dijaga jangan sampai berita-
nya tersebar keluar, sebab hal ini justru akan semakin
memperparah nusyuz sang isteri.

]adi yang harus ditekankan di sini adalah, upaya penyem-
buhan sikap nusyuz, bukan untuk menghinakan, meren-
dahkan, serta menjatuhkan martabat wanita.

Jika dengan kedua teknik di atas belum juga berhasil,
apa tindakan kita selanjutnya? Haruskah kita meninggalkan
keluarga? Tentu tidak demikian. Masih ada teknik ketiga,
yakni dengan cara "dipukul". Pukulan di sini bukan berarti
pukulan perlawanan dan penghinaan, akan tetapi pukulan
yang mengandung unsur pendidikan, yang disertai rasa
kasih sayang secara penuh. Diharapkan, eara yang sema-
cam ini dapat memberikan hasil yang optiftal. oleir karena-
nya, sampai masalah teknik pemukulannya pun juga diba-
has dalam hadits Rasulullah tentang pukulan yang masuk
dalam katagori diperboiehkan. Yaitu pukulan yang tidak
membahayakan. l,{emukul bagian muka jelas tidak diper-
bolehkan.

]ika sikap nusyuz sudah berbalik menjadi sebuah per-

tengkaran yang tidak dapat diredakan lagi, dan sementara
itu upaya terapi dari pihak suami sudah tidak mempan lagi,
maka harus diterapkan cara berikutnya, yakni memasuk-
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kan unsur keluarga dari pihak suami dan isteri. Kedua
unsur tersebut diharapkan bisa menjadi penengah atau
mengishlah dalam rangka menjaga keutuhan keluarga dari
ancaman bahaya.
|ika keduanya, suami dan isteri memang sungguh-sung-
guh berkeinginan untuk baik, maka -dengan pertolongan
Allah- keduanya akan sadar dan kemudian melakukan
perbaikan kembali.

Semua usaha di atas dilakukan demi menjaga keutuhan
keluarga, serta menjauhkan terjadinya perceraian.

2. Sikap Isteri Ketika Menghadapi Nusyuz Suami

Sesungguhnya ayatAl Qur'an dan prediksinya terhadap
permasalahan wanita amatlah tepat. Bahwa wanita cukup
mempunyai strategi yang handal dalam meluluhkan nusyuz
suami. Teknik tersebut adalah dengan cara membaikinya.
Misalnya, dilakukan dengan mengurangi tuntutan-tuntutan
material atau hal-hal lain yang menjadi haknya dari suami-
nya. Sebab, kebanyakan yang menjadi penyebab kejeng-
kelan dan kesulitan seorang suami adalah tingginya tun-
tutan isteri terhadap hal-hal yang tidak mungkin diupaya-
kan (di luar jangkauan) oleh sang suami. Dalam mengha-
dapi hal semacam ini, diharapkan isteri dapat mengurangi
atau menyederhanakan tuntutan-tuntutannya tersebut
demi menjaga keutuhan keluarga dan keselamatan anak-
anak (jika memang ada). Hal ini adalah salah satu bentuk
pengorbanan sang isteri untuk menjaga keutuhan keluar-
ganya" ]ika dia telah berusaha ke arah sana, maka tidak
ada dosa baginya. Akan tetapi jika dia justru memilih pisah
dari suami tanpa ada upaya untuk berkorban, berarti dia
telah melakukan suatu kesalahan. Padahal damai (ishlah)
adalah jalan yang paling baik. Demikian juga, sang suami
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pun dituntut untuk bisa menjembatani jurang kesenjangan
antara keduanya.

Di sisi lain, Al Qur'an juga menyinggung bahwa manu-
sia itu mempunyai tabiat kikir. baik kikir harta maupun
kikir perangai. Dan sebagai jalan keluarnya Al Qur'an
menawarkan pendekatan keimanan kepada para suami
agar mereka mampu mengalahkan tabiat kikir dalam hal
beri-memberi terhadap sang isteri.

@Wdtt'VeVz|;,raVt:g:;ir'4_A.:I:

"Dan jika kamu menggauli isterimu dengan baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan." (An Nisaa' 128)

Jika usaha-usaha di atas ternyata tidak mampu untuk
bisa mengokohkan hubungan keduanya, maka jalan talaq
(pisah) adalah lebih baik. lslam tidak ingin merirbelenggu
perkawinan dengan rantai dan tali-tali yang menyulitkan.
Akan tetapi Islam juga mengikatnya dengan cinta kasih
dan pertolongan.

Firman Allah :

"Jika keduanya bercerai, maka Allah akan
kecukupan kepada masing.rns5ingnya dari
karunia.Nya. Dan adalah Allah Mahaluas
Nya) lagi Mahabijaksana." (An Nisaa' 130)

rnemberi
limpahan
(karunia.
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Bagian V

DAGAIMANA CARA MENANAUI(AN
PANDANGAN YANG DENAR

TERHADAP ORANG LAIN

da perbedaan besar antara dimensi pengetahuan
dan dimensi pandangan pada diri indMduterhadap
suatu obyek, terutama dalam hal dampaknya bagi

pribadi yang bersangkutan. Misalnya saja, pandangan
individu terhadap masalah moral dan agama, tentu tidak
bisa disamakan dengan penguasaannya terhadap sepe-
rangkat ilmu pengetahuan tentang masalah tersebut,
walaupun seringkali keduanya memberikan korelasi yang
positif. Pandangan yang pada akhirnya melahirkan penger-
tian dan penghayatan -menurut para ahli psikologi- meru-
pakan potensi dorong sebagai pengarah; sedangkan peng-
etahuan merupakan potensi tersembunyi. Oleh karena itu,
jika individu hanya sekedar mengetahui arti kebenaran,
amanah, serta kemantapan jiwa, maka pengetahuan terse-
but tidak akan mampu mempengaruhi sikap dan perbuat-
annya. Adapun pandangan serta penghayatan individu ter-
hadap pengertian masalah tersebut, akan mampu membe-



dah pengetahuan maupun mendorong pelaksanaan (pe-18-

amafanliya. oleh kaiena itu, metode pendidikan kita
sebaiknya dan lebih tepat iika diarahkan kepada p-enl-

naman pandangan-pandangan yang benar tentang olVek
sebagai- alternatif pengganti "penjejalan" pengetahuan

kepada otak peserta didik.^Adapun 
nietodologi kependidikan untuk menanamkan

pandangan yang benar teisebut, Islam telah menetapkan-
irya; aan seiainlru studi-studi psikologi modern pun telah
menemukan pendekatan-pendekatan yang sam?-. Metode

tersebut, antara lain yang terpenting sebagai berikut;

1. Pemberian Pengaiaran Praktis

Dalam metode ini, pandangan-pandangan peserta didik
terhadap suatu realitas kehidupan ditumbuhkan secara

langsung di tengah-tengah pergumulan (lingkungan)nya'
denlan penuh kesungguhan. Jadi tidak sekedar menggu-
nakan metode penyampaian materi saja.

Oleh karena itu, kita harus menciptakan situasi dan

kondisi sosial yang kondusif di berbagai lingkungan seplrli
sekolah, rumair, ni-asjid, tempat-tempat rekreasi agar-terjadi
pergumulan yang inleraktif sebagai-m1na yang kita harap-

kan dengan adanya pengaiaran praktis.

Sebenarnya Rasulullah Saw dalam pengajarannya ter-
hadap generasi sahabat juga menerapkan- pendidikan
dengin pendekatan praktis ini. Imam Alrmad- mengeluar-
kan hadits dari Abi Abdirahman Ash Sulma, bahwasanya
para sahabat Rasulullah melakukan pengkajian Al Qur'an
dari Rasulullah hanya sepuluh-sepuluh ayat saja, dan

mereka tidak mengamtrit seputuh ayat berikutnya-kecuali
jika mereka benar-benar telah menguasai yang sepuluh ayat

iersebut, dalam arti mereka telah mernahami dan mem-
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praktekkan/mengamalkannya dalam kehidupannya.
Dikatakan : "Kami mempelajari ilmu dan penerapannya se-
kaligus."

Diriwayatkan pula dari pernyataan seorang ulama'salaf:

VPV{i$z'n6(4ft '*rgu-:*';6k
"IQmi menghafal hadits-hadits Rasulullah Saw dengan
menerapkan isinya dalam kehidupan."

ladi, kita seharusnya menciptakan kondisi lingkungan
yang kondusif untuk aktifitas praktis anak-anak kita, baik
di rumah maupun di sekolah sesuai dengan tingkat per-
kembangan kebutuhannya.

Sesungguhnya apa yang dapat kita peroleh dari praktek
kehidupan keseharian adalah lebih banyak dari yang kita
peroleh lewat pelajaran-pelajaran yang menggunakan per-
angkat audio-visual (pendengaran dan penglihatan). Oleh
karena itu belajar secara langsung dari praktek kghidupan
keseharian merupakan salah satu metode yang esensial
untuk menumbuhkan pandangan peserh didik.

Mari kita dengarkan ungkapan Jabir -salah seorang
pemuda sahabat Rasulullah- tentang kondisi belajar dengan
beramal yang pernah dia lihat dan praktekkan.

Dalam sebuah perjalanan, Rasulullah pernah menyata-
kan:

"Wahai segenap Muhajirin dan Anshar, sesungguh-
nya di antara temanmu ada.yang tidak memiliki harta
dan kerabat. Oleh karena itu di antara kalian (yang
tidak mempunyai unta) agar bergabung, dua atau tiga
orang." Jabir berkata: "Lantas saya bergabung dengan
dua atau tiga orang, sedang saya hanya mempunyai
satu unta." (Diriwayatkan oleh Abu Daud)
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Sesungguhnya, seruan Rasulullah saw terhadap para
sahabatnya untuk mempunyai solidaritas terhadap orang
lain, bukan hanya sekedar nasihat yang harus didengar-
kan saja, akan tetapi arahan yang serta merta menggerak-
kan fihak lain segera mengamalkanhya karena situasi dan
kondisinya memang tercipta demikian. Rasulullah -dalam
hal ini- mengharapkan bagi sahabat yang mempunyai alat
transportasi (baca: unta) agar bersedia ditumpangi satu
atau dua sahabat lain yang kebetulan tidak memilikinya.

Dengan situasi yang demikian, maka segeralah fabir
mempersilakan dua atau tiga orang sahabatnya untuk
ikut serta naik di atas untanya. Sehingga, masing-masing
mereka merasakan bagian yang sama, dan masing-masing
tidak ada yang diperlakukan khusus, termasuk Jabir si
pemilik unta.

Bahkan sebuah riwayat mengatakan bahwa Rasulullah
pernah bergantian naik unta beliau dengan sahabat-saha-
batnya. ttetika salah seorang sahabat beliau menghendaki
agar dirinya tetap berjalan sehingga Rasulullah bisa tetap
naik di atas unta, maka Rasulullah Saw mengatakan:

:# iKr,$ u;,,$v eij;r,r{,(Jz.Y - ..\> 
'- 

- V
"Kalian berdua tidak lebih kuat berjalan Caripada aku
dan aku bukannya tidak lebih memerlukan pahala
daripada kamu."

Dalam situasi demikian, Rasulullah mendidik sahabat-
nya tentang nilai-nilai yang mulia serta perangai yang
mengintegritas.

68



2. Menggembirakan dan Menyemangati

Sesungguhnya mencintai sesuatu merupakan modal
utama untuk melakukan sesuatu. Bila kita renungkan,
metode pendidikan dengan menyemangati ini sangat efektif
bila diterapkan pada orang-orang yang sudah berhasil.
Sedangkan metode yang menyemangati sekaligus meng-
gembirakan, diharapkan mampu membangkitkan mereka
yang belum berhasil, akan tetapi sudah dalam perjalanan
mencapai keberhasilan.

Diriwayatkan oleh Aisyah Ra bahwa Rasulullah Saw
pernah bersabda:

// '/tK>*t s ilb:6 ::nA, {"rur;r UJi,6 + *,
:,tt.,,&\i,iuJ{, g'9" i,,_-Al;2i 3 ;t

I a,l2r;:- )

"Orang yang membaca Al Qur'an dan dia pandai, maka
dia akan bersama-sama malaikat. Dan orang yang
membaca Al Qur'an dengan Bagap, dan dia merasa berat
karenanya, maka baginya dua pahala." (Diriwayatkan
oleh Muttafaq 'Alaih)

Lihatlah juga bagaimana Rasulullah Saw menerapkan
metode tersebut untuk menciptakan suatu pandangan indi-
vidu terhadap sifat-sifat terpuji, dan hal tersebut langsung
mengena kepada yang bersangkutan" Sebuah ilustrasi per-
nah dikemukakan sahabat Abu Hurairah ten[ang dialog
Rasulullah dengan Abu Bakar Ra. Rasulullah bertanya
kepada sahabat-sahabatnya:

"Siapa di antara kalian yang hari ini berpuasa?
"Saya", jawab Abu Bakar.
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Rasulullah bertanya :

"Siapa di antara kalian yang hari ini sudah mengikuti
(mengantarkan) jenazah? "
"Saya", jawab Abu Bakar.

Rasulullah bertanya lagi :

"Siapa di antara kalian yang hari ini sudah menjenguk
saudaranya yang sakit?"
"Saya", jawab Abu Bakar.

Kemudian Rasulullah Saw bersabda:

(t-, zttr'zzt4J .,. /./.f '\(/
o), I {-1'5>,\3u;t e. 6^j*tu

"Tidaklah berkumpul hal-hal tersebut pada diri seorang

kecuali mendapat pahala masuk surga." (Diriwayat-
kan oleh Muslim)

Itulah salah satu contoh metode pendidikan yang dapat
kita terapkan kepada anak-anak kita untuk menjadikan
mereka mencintai/menerima sesuatu yang kita ajarkan
kepadanya. Metode ini juga sangat bagus apabila diterap-
.kan pada pendidikan yang berhubungan dengan masalah-
masalah ibadah.

Metode dialog juga digunakan Rasulullah Saw daiam
menyampaikan sesuatu, sebagaimana yang diuraikan
dalam hadits berikut:

6, 95 6 kj-,'r.-*'{r3 rV ffij"i'\:(
?"< //. ,..-4 ,!rr!.^ d'-1 / / /./ - .-o"
' -{ 7^: :,y g}-:2- : lrl te \.' cr " }7s' 9} L ) -., 
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,6iJ.("ufr6;" p1 rffi(S- 4'i, jG
6r-Js-*1

"Apakah kamu tidak tahu bahwa seandainya ada air
sungai yang melintas di depan pintu rumah kamu
sekalian, lantas kalian gunakan mandi lima kali setiap
hari; apakah dengan itu masih juga tubuh kalian
kotor?" Mereka menjawab: "Tentu tubuh tidak ada
yang kotor." Rasulullah bersabda: "Maka demikian
pula dengan shalat lima kali sehari, Allah akan mele.
nyapkan dosa-dosa karenanya!" (Diriwayatkan oleh
Muttafaq 'Alaih, dari hadits Abu Hurairah)

Rasulullah dalam dialognya tersebut menganalogikan
shalat dengan mandi spiritual bagi jiwa manusia dari dosa-
dosa yang pernah diperbuat.

3. Uswatun Hasanah

Metode uswatun hasanah dan contoh riil merupakan hal
terpenting untuk menanamkan pandangan-pandangan.
Oleh karena itu Allah SWT berfirman:

''i''";?;3 ;t'46'i{i'lL''i:
"Sungguh telah ada bagi kamu sekalian pada diri
Rasulullah uswatun hasanah (teladan yang baik)....."

Para sahabat dan generasi berikutnya sama-sama belajar
akhlak Qur'ani melalui pergumulan hidup dengan Rasulul-
lah. Kehidupan sehari-hari Rasulullah Saw seolah-olah
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merupakan "laboratorium" bagi rnereka. Dan uncuk lebih
jelasnya mari kita dengarkan cerita sahabat lbnu Abbas
ketika bergaul dengan Rasulullah Saw.

Pada saat itu Ibnu Abbas masih seorang anak, dia
mengatakdn:

"Kebetulan aku sedang menginap di rumah bibiku Mai-
munah (salah satu isteri Rasulullah), lantas Rasulullah
bangun dari tidurnya kemudian mengambil air wudlu
dari tempat air yang tergantung dengan wudlu yang
ringan, kemudian melakukan shalat aku mengikuti
bangun dari tidur kemudian mengambil air wudlu seperti
Rasulullah, kemudian shalat di kiri Rasulullah. Lalu
beliau memindahkan aku ke sisi kanannya.'

Lantas, efek apakah yang diterima anak-anak kita,
seandainya mereka menyaksikan secara langsung bahwa
orang tuanya bersungguh-sungguh melakukan shalat?
Maka tidak diragukan lagi, bahwa hal semacam itu akan
mempunyai pengaruh yang lebih besar dan dampak yang
lebih dalam jika dibandingkan dengan pemberian ceramah
atau nasihat tentang kewajiban melakukan shalat.

Metode uswatun hasanah ini juga banyak diterapkan
oleh para ulama salaf yang shaleh. Sebagaimana yang diri-
wayatkan oleh Mustanir bin Qurrah bin Mu'awiyah dari
neneknya, dia berkata:

"Aku sedang bersama-sama Ma'qal bin Yasar Ra dalam
suatu perjalanan, lalu kami dapatkan duri dan lantas dia
singkirkan dari jalan itu. Berikutnya aku mengetahui
duri lagi, lantas aku ambil dan aku singkirkan dengan
tanganku sendiri. Dia bertanya: "Wahai anak saudara-
ku, apa yang menyebabkan kamu melakukan itu?" Aku
menjawab: "Wahai pamanku, aku telah melihat engkau
berbuat seperti apa yang barusan aku kerjakan." Dia
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kemudian mengatakan: "Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda:

'4;;^re;'re'61'6Jui'J563
."8:#r'l,GtL,

"Barangsiapa menyingkirkan duri dari jalan orang
Islam, maka dicatatlah baginya kebaikan dan barang.
siapa diterima kebaikannya maka dia masuk surga."
(Diriwayatkan oleh Tabrani dalam "Al Kabir" dan Bu-
khari dalam bab "Etika")

Andaikata pendidikan tentang menyingkirkan duri
jalan telah berhasil, tentu hal ini akan mendorong timbul-
nya pandangan (penghayatan) yang benar pada diri indMdu
tersebut terhadap cinta keindahan, kebersihan, serta rasa
tanggung jawab terhadap semua yang terkait dengan
masalah tersebut.

Sesungguhnya metode uswatun hasanah ini merupakan
faktor kependidikan yang amat penting dalam menanam-
kan pandangan (penghayatan) yang positif pada difl anak
didik kita. Dapatlah dikatakan bahwa pendidikan dengan
menekankan dimensi pandangan pada anak didik bagaikan
pemberian alat peraga dalam proses belajar mengajar,
sejauh obyek yang dipelajari adalah bersangkutan dengan
masalah-masalah nilai. Oleh karena itu, Rasulullah Saw
jauh-jauh mengingatkan kepada para orang tua agar mem-
biasakan putra-putrinya menyaksikan dan mengamalkan
nilai-nilai kebaikan yang kita kehendaki. Dengan demiki-
an, tidak akan timbul kontradiksi-kontradiksi antara apa
yang kita nasehatkan dengan apayang kita perbuat.

Hal tersebut didukung oleh hadits riwayat Abu Daud
dari Abdullah bin Ammar. Dia berkata:
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.4:K-ik
"Pada suatu hari, ibu memanggilku, sedang Rasulul-
lah duduk di rumah kami. Ibuku berkata: "Kemarilah,
ini aku beri." Rasulullah menanggapi: "Apa yang

hendak kau berikan kepada putramu?" Ibu menjawabr

"Aku hendak memberinya kurma." Lantas Rasuluilatr
mengatakan: "Sekiranya engkau tidak jadi mem.
berinya sesuatu, maka engkau dicatat berbohong."

Adalah keliru jika kita melipur anak dengan janii yang
muluk-muluk sekedar untuk membujuknya agar mereka
mau melakukan apa yang kita inginkan. Tindakdn sema-
cam ini jelas akan mempersulit upaya penanaman pan-
dangan kejujuran pada jiwa anak, karena dia akan melaku-
kan sesuatu atas dorongan yang tidak positif. Apa yang
terjadi pada diri seorang ayah atau guru jika iauh-jauh
sudah mengetahui bahwa pandangan dan perangai yang
telah ditanamkan pada anak didiknya semenjak masa
kanak-kanak itu mempunyai pengaruh yang sangat dalam
terhadap kehidupan individu secara totalitas, baik akhlak
maupun sikap-sikap sosialnya; dan nilai-nilai itu berse-
mayam permanen dalam diri anak sampai dewasa? Maka
saya berani katakan, bahwa jika mereka tahu tentang hal
itu, tentu mereka akan segera dan tanpa henti-hentinya
menanamkan pandangan-pandangan yang benar dengan
metode yang tepat pula. r
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Bagian VI

PENDIDIKAN ANAK
DALATVI AI. QUR?N

]f eluarga adalah agen pendidikan, yang mana dari-
n nya akan tumbuh manusia-manusia sesuai dengan
I' ! p"erlakuan yang telah diterimanya. Kecanggiilan
peralatan dan ketepatan pendayagunaannya akan menen-
tukan kecanggihan produknya (manusia) pula, baik dari
sisi intelektual, kejiwaan, maupun pisiknya. Dimensi pen-
didikan adalah bentuk yang paling tepat untuk memproduk
rnanusia yang sebaik-baiknya. Pendidikan yang dimaksud
harus mempunyai dua sisi mata, yaitu pertama yang ber-
hubungan dengan prinsip-prinsip dasarnya; kedua yang
berhubungan dengan aplikasi teori-teorinya.

Telah dimaklumi bahwa pengetahuan bukanlah segala-
galanya. Oleh karenanya, latihanlatihan serta praktek-
praktek kependidikan adalah amat dibutuhkan. Dan dalam
konteks Islam, upaya keras untuk mengejawantahkan
nilai-nilai Islam dalam bentuk teori serta prinsip-prinsip
pendidikan masih sangat dibutuhkan. Dewasa ini sempat
kiu saksikan bahwa studi-studi Islam mengalami perkem-
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bangan yang amat pesat. Oleh karenanya kita harus mampu
memanfaatkannya seefektif mungkin sepanjang pendidi-
kan tersebut masih dalam pantauan syari'at Islam.

Yang dimaksud dengan pendidikan anak atas dasar
prinsip-prinsip yang benar dan mantap, adalah pendidikan
yang mampu menancapkan pondasi untuk bangunan yang
menjulang tinggi. Jika Anda pernah melihat seorang laki-
laki yang sempurna sikap serta akhlaknya, atau seorang
perempuan yang shalihah serta baik perangainya, maka
ketahuilah pula bahwa dia dan perilakunya itu tidak ter-
bentuk dengan sendirinya, dan di balik kesempurnaan ter-
sebut ada jerih payah (pendidikan) yang dilakukan oleh
keluarganya dengan segenap tenaga, pikiran dan waktu.

Sesungguhnya rumah yang tenang dan tentram sangat
tepat untuk pertumbuhan anak secara ideal, karena rumah
merupakan lingkungan yang paling utama. Sebaliknya,
rumah yang tidak pernah sepi dari pertengkaran dan per-
cekcokkan, merupakan kondisi yang paling tidak mengun-
tungkan dan tidak memungkinkan bagi pertumbuhan anak
secara optimal. Dalam rumah semacam ini, dia tidak pernah
menemukan apa-apa kecuali kebingungan-kebingungan,
kegoncangan, ketidakpastian, konflik-konflik, serta rasa
takut. fika rumah tangga mengalami kehancuran, maka
yang pertama kali menjadi korban adalah anak-anak.
Merekalah korban utama dari kehancuran rumah tangga.

Untuk itu, maka hendaklah kedua orang tua lebih bisa
menjaga eksistensi rumah tangga serta memperkokoh tali
perkawinan.

Anak-anak sekitar umur tujuh tahun, biasanya senang
bermain. Dengan permainan, potensi-potensi intelektual,
psikis, dan fisik anak akan semakin berkembang. Dan
Rasulullah Saw pun mengikuti cucu-cucunya yalig sedang
bermain.
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Jabir meriwayatkan sebuah hadits:

"Kami bersama-sama Rasulullah Saw, diundang
untuk makan. Tiba.tiba Husain Ra (cucu Rasulullah)
sedang bermain-main di jalan bersama anak.anak lain.
Nabi Saw segera menghampiri kelompok bermain itu
sambil merentangkan tangannya sehingga Husain ber.
lari-lari kesana.kemari, dengan dibuat ketawa oleh
beliau. Kemudian beliau memegangnya dan satu tangan
beliau berada pada dagu Ffusain sedang tangan yang
satunya lagi berada di antara kepala dan telinga cucu.
nya itu sambil merangkul dan menciumnya dan ber,
kata: "Husain bagian dari kami, dan kami pun bagian
darinya. Allah mencintai orang yang mencintainya."
(Diriwayatkan oleh Tabrani)

Adapun setelah anak memasuki umur fujuh tahun maka
hendaknya ditanamkan etika yang baik. Al Qurian telah
menjelaskan kepada kita tentang suatu metode pendidikan
untuk menanamkan siflat-sifat utama dalam surat Luqman.

Pendidikan dimaksud, dimulai dengan pendidikan kei-
manan.

"Wahai anakku, janganlah kamu mensekutnkan
Allah, sesungguhnya mensekutukan-Nya adalah benar.
benar kezaliman yang besar." (Luqman 13)

Maka hendaknya setiap orang tua rnengajarkan putra-
putrinya pelajaran tauhid, menghadapkan pandangannya
hanya kepada Allah, serta tidak membiarkannya bersum-
pah dengan selain Allah. Yang kedua, hendaknya pendidi-
kan anak juga diarahkan kepada pendidikan kemasyara-
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katan. Dalam fase ini, orang tua diharapkan dapat mena-
namkan sifat-sifat dasar serta saran-saran

"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat

baik) kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertam'
bah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Ber'
syukurlah kepada.Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada.Kulah kembalimu. Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetafiuanmu

tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti kedua'
nya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,
....." (Luqman 14-15)

Kemudian orang tua berusaha menjadikannya sebagai
ahli agama dan manusia yang baik. Orang tua berkewa-
jiban memantau perjalanan mereka, demikian puia diwajib-
kan bagi mereka untuk mengarahkan anaknya dalam
memilih teman (yaitu harus shaleh), sehingga dengan

demikian pergaulan anak-anak pun rnemberikan manfaat
bagi perkembangan ketakwaan dan keshalehannya.

".... dan ikutilah jalan orang yang mau kembali ke'
pada-Ku, kemudian hanya kepada.Kulah kembalimu,
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan." (Luqman 15)

Lukman menanamkan pada anaknya tentang kepekaan
internal dan kehalusan nurani. Dia menyampaikannya,
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bahwa Allah tidak pernah tinggal diam terhadap permasa-
lahan makhluk-Nya, baik yang di bumi maupun di langit.

'.li:, ?.$'3t lit.',

W;.* Sto!e":ec,:4
"flai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu per-
buatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau
di langit, atau di dalam bumi, niscaya Allah akan men.
datangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha Mengetahui." (Luqmirn 16)

Ayat di atas merupakan unsur terpenting dalam pendi-
dikan, sebab dengan demikian anak akan selalu berhati-
hati terhadap kesalahan, dan akan menjauhi perbuatan-
perbuatan yang berbau maksiat, meskipun dia berada jauh
dari pengawasan orang tua.

Dan oleh karena itu pula, wasiat Lukman. terhadap
putranya tentang kependidikan ini, diteruskan dengan per-
intah untuk menegakkan shalat.

Dan Rasulullah Saw pun telah menasihati kiu perihal
perintah shalat:

"Perintahkanlah kepada anak-anakmu untuk mela.
kukan shalat pada umur tujuh tahun, dan pukullah
mereka (jika tidak mau shalat) pada umur sepuluh
tahun"tt

Dan sebenarnya Rasulullah Saw tidak memperboleh-
kan kita memukul anak pada umur tiga tahun hanya

jl4&;A;;bp.>f au,''{:{''67
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karena mereka tidak mau melakukan shalat. Sebab memu-
kul anak pada umur sekitar itu justru akan mengakibat-
kannya pobi terhadap ibadah. Pada umur tiga tahunan ini,
anak masih belum mengerti nilai spiritual dan moralitas
yang tersembunyi di balik aktifitas shalat.

Dan bagaimana dengan perjalanan seorang anak yang
telah berangkat dewasa? Tidak diragukan lagi bahwa pada

saat pemuda sudah mulai ikut berdakwah untuk menyeru
kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran, suatu saat
akan mereka temui tantangan dan rintangan baik yang
ringan maupun yang berat. Dan untuk mengantisipasinya,
jauh-jauh hari Lukman sudah tnemberikan wawasan
kepada putranya tentang hal tersebut:

".... dan suruhlah (manusia) rnengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah)." (Luqrnan 17)

Dan hendaklair anak dididik untuk nienjadi manusia
panutan agar kehadirannya diterima oleh masyarakat'
tvtereka bukaniah tipe mauusia yang sombong dan congkak,
akan tetapi orang yang sederhana claiam berpenampilan,
lagi tidak mengeras-ngeraskan suara ketika berdca dan
mengajak/menyeru manusia. Mereka juga tidak mengeras^

ngeraskan suara dengan perasaan riya dan ujub supaya
terlihat kehebaran dan ketampananllya. Sebab, suara yang
paling jelek adalah suara himar karena anat keras.

"Dan janganlah kamu memaiingkan muka dari manu-

sia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membang-
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gakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan
dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara adalah suara keledai." (Luqman lg-lg)

Mahabenar Allah dengan segala firman-Nya. tJ
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Bagian VII

DAGAIIVLANA

MEIVTDINA SIKAP ANAK

eorang anak lebih banyak membutuhkan peng-

;;"d; dan pembinaan dalam menentukan sikap-

,,vi. rnl.ng.tihui metode yang tepat untuk,melur-y1

Fn sikap-sikaplnak vang salah adalah mgsalah q:it]ig
uuno ftu-t diketahui ot.tt-putu orang tua' Karena dengan

il;."h;;^.vi i"i pendidik diharap-kan dapat mengikuti

il;;il;.iri.*uutigannva dan mengambil jalan keluar

Vung *puipula apabilapeserta didik berbuat salah' Selain
'i*, -poig.rihuan tersenut luga dapat digunakan untuk

;;il;ffikan rasa kasih sayang dan syukur (sikap mene-

rima) pada diri anak.
^ -- 

r<iildah_taidah pelaksanaan pendidikan yang diuraikan

berikut akan sangat membantu orang tua ataupun para

guru ;ntut membiia sikap anak dengan bentuk yang tepat'

1. Temukan Terlebih Dahulu Penyebab Teriadinya

PenyimPangan

Sebelum kita meluruskan -terlebih yang disertai fui"tum-
an- penyimpangan sikap tertentu pada anak' sebaiknya
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kita perhatikan terlebih dahulu faktor-faktor yang menye-
babkan dan mendorongnya berbuat menyimpang. Terka-
dang, di balik perbuatannya yang menyimpang, ternyata
ada maksud-maksud tertentu yang bersifat positif menurut
pandangan mereka.

Misal, ketika seorang ibu mendapatkan putrinya yang
berumur empat tahun pakaiannya seluruhnya basah, Meli-
hat kejadian itu, sang ibu menghukur,rnya tanpa mempela-
jari maksudnya terlebih dahulu. Nai;run setelah penghu-
kuman usai, barulah diketahui bahwa anak itu hendak
memenuhi timba dengan air dan membersihkan pintu rumah
sebagaimana dilakukan oleh ibunya. Kemudian dia terjatuh
dan airnya tumpah lalu dihukum oleh ibunya.

Nah, jika kita telaah kasus di atas, masalah yang sebe-
narnya dapatlah dikatakan bahwa hukuman yang dilaku-
kan oleh ibu tersebut bukan karena kenakalan anaknya,
akan tetapi karena keinginan sang anak untuk membantu
pekerjaannya.

Contoh yang lain; ada seorang anak yang ingin mene-
mani ayahnya pergi ke masjid. Namun, kenyataannya se-
sampai di masjid dia membuat gaduh sehingga meng-
ganggu orang-orang yang sedang shalat. Melihat keadaan
ini, sang ayah pun menghajarnya sampai si anak menangis.
Tepatkah tindakan sang ayah?

Penyelesaian kasus semacam ini dapat kita kembalikan
kepada tindakan Rasulullah yang amat paedagogis.
Sebuah hadits riwayat Ahmad, Nasa'i, dan Hakim, dari
Abdullah bin Syaddaad dari bapaknya, dia menyatakan:

#,,UVi'^:.{r*h#,tei, LYJ6 +i; {v hf# l,J6u:L ;;Yr# \3.6t:ylJ-e/
fu.(/Gj:'{;,,*hp'dt 16,, ;Ctj
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"Rasulullah Saw keluar seraya menghampiri kami

sambil membawa Hasan atau Husain' Kemudian beliau

melangkah ke depan sambil meletakkannya lantas

bertakbir untuk shalat. Rasulullah memulai shalat

kemudian sujud, dan di antara sujudnya ada sujud

yang Cipanjangkan. Sesungguhnya aku mencoba me'

,rguigkut kepala (dari sujud), tiba'tiba ada anak kecil

diutut p.r.ggrr.g Rasulullah Saw ketika beliau sujud,

maka aku segera sujud kembali' Setelah shalat usai'

orang-orang pada bertanya kepada Rasulullah, meng'

opu R^r.tl riluh *"*p""panjang sujud dalam shalat tadi'

,"hirrggu kami mengira ada sesuatu atau sedang turun

*uhyt. Rasulullah menjawab: "Tidak terjadi apa'apa'

akan tetapi anakku menaiki punggungku sedang aku

enggan untuk menyegerakan menurunkannya sampai

selesai hajatnYa."
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Sekarang mari kita renungkan contoh peristiwa di atas.
Seorang anak naik di atas punggung Nabi Saw yang
sedang sujud, dan ditriarkan begitu saja tanpa dihindari
atau dicegah, bahkan beliau malah memperpanjang sujud
sehingga jamaah menganggapnya sedang mendapatkan
rvahyu.

Sebenarnya anak tersebut tidaklah salah. Rupanya dia
ingin bermain bersama kakeknya Saw. Dan tindakan per-
fama Rasul yang sudah rnengetahui apa yang dimaui anak,
tidak dengan cara menolak atau menghindarinya, akan
tetapi sebaliknya beliau memberinya kesempatan untuk
bersenang-senang dan bermain di tengah upacara keaga-
maan, yakni shalat berjamaah. Jadi, itulah sikap kita yang
seharusnya daiam nienghadapi penyirnpangan anak-anak
kita. Kita cari terlebih dahulu penyebab penyimpangannya
dengan cara mengaiaknya dialog atau memahami feno-
mena tingkah laku, baru kemudian diadakan pembinaan.

2. Siapkan Sikap Alternatif

Untuk menentukan sikap alternatif sebagai pengganti
sikap yang tidak dikehendaki, hendaklah kepada anak
ditawarkan hal-hal yang realistik yang paling memungkin-
kan untuk dapat dilaksanakannya. Tidaklah bijaksana jika
kepada anak dilontarkan kalimat-kalimat : "|angan berge-
rak", "jangan berbicara", dll" I{alimat-kalimat larangan
semacam itu hanya akan mematikan daya kreatifitas anak,
padahal saraf-saraf mereka sedang mengalami dinamika
pertumbuhan. Hendaklah kepada mereka kita berikan
kebebasan untuk meloncat, berteriak, berrnain, dan berlari,
sebab hal itu merupakan tuntutan instingtifnya.

Diriwayatkan, bahwa 'Alaa bin Yazid pernah berkata:
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"sewaktu rnasih kecil, akrt pernah melempar buah kurma
milik kaum Anshar. Kemudian mereka membawaku ke
hadapan Rasulullah Saw. Lantas beliau mengusap-usap
kepalaku sambil berkata: "Makanlah apa (kurma) yang
jatuh, tapi janganlah melempari kurma mereka."

Tahukah Anda makna peristiwa di atas?
Seorang anak digiring ke hadapan Rasulullah Saw

karena melempar buah kurma milik sahabat Anshar. Sua-

sana mencekam dan pemilik pohon kurma menanti hukuman
yang akan dikenakan terhadap anak tersebut. Dan apa yang
dilakukan Rasulullah? Ternyata beliau malah mengusap-
usap kepalanya. Rupanya usapan tadi adalah merupakan
sebuah metode untuk memberikan ketenangan pada anak
sehingga si anak siap dan tidak merasa takut menerima
arahan-arahan selanjutnya.

Pada peristiwa di atas digambarkan bahwa Rasulullah
Saw menyodorkan sikap alternatif dalam bentuk yang
amat kondisional dan realistis. Karena itu Rasulullah
menyarankan: "Makanlah apa (kurma) yang jatuh dengan
sendirinya, akan tetapi kamu jangan melempar buah agar

dia jatuh."
Di sini Rasulullah berusaha menentukan sikap, agar si

anak tahu mana yang halal clan maila yang haram. oengan
arahan yang tegas namun amat simpati sehingga si anak
sadar, karena hal itu seusai dengan hati kecilnya.
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3. Gunakan Pendekatan yang Tepat untuk
Meluruskan Sikap

Bagaimana cara kita menghadapi anak ketika
melakukan kesalahan?

Apakah kita akan menjatuhkan hukuman

mereka

dalam
keadaan marah?

Atau segera memarahinya begitu tahu dia berbuat kesa-
lahan?

Tentunya kita harus menggunakan pendekatan yang
tepat. I{adang-kadang ada anak yang memang tidak tahu
bagaimana seharusnya bersikap yang benar. Menghadapi
anak semacam ini jelas tidak dapat menggunakan hukum-
an, akan tetapi harus didekati dan ditunjukkan sikap-sikap
alternatif yang dapat diterimanya.

Umar bin Abi Salmah menceritakan perihalnya kepada
kita tentang masalah ini:

& iJG, ",r1; )iv^V hL);n i,via 3-r. -_-/ (._

(,,, .'g &' F n -uj64.3r1i, z3ztg,:r;6

49i6,, 6;\\i,K;,,i#;g;, J6 
^' 

?, if"
, a*tot "t5$):

"Ketika kami masih kecil, pernah berada di pangkuan
Rasulullah Saw. Ketika kebetulan tanganku m€oco,
mot ke dalam (isi) piring besar, Rasulullah Saw ber-
kata kepada kami: "Wahai nak, sebutlah nama Allah,
makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah apa
yang ada didekatmu saja..."." (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim)
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Pada kesempatan lain sahabat Hurairah meriwayatkan:

ffif^W:{jan $Jl2'6
V vv, { 6,:'{; &'{\1 \'AHJ\5' *, Q.

uf \ 

o \,,'s'rAr fu:616i'.1i6
"Hasan bin Ali Ra mengambil kurma dari kurma hasil
zakat, lantas dia letakkan ke dalam mulutnya. Meli'
hatnya, Rasulullah Saw berkata: "hi...... hi..... buang'
lah kurma itu. Bukankah kau melihat kami tidak
memakan dari hasil zakatT" (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

Ternyata pada saat-saat tertentu anak membutuhkan
peringatan dengan aturan-aturanlnilai-nilai yang berlaku
sekiranya akan dapat membangun sikap dan akhlaknya'
Dan hal lain yang harus kita sadari adalah bahwa sebagian
dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh anak ada-
lah hasil penyimpangan-penyimpangan sikap orang
dewasa di lingkungannya. Oleh karena itu cara yang paling
efektif untuk meluruskan contoh-contoh sikap anak yang
keliru itu adalah dengan mengadakan pengarahan ulang
atau mencontohkan kembali tentang penampilan/sikap
yang benar oleh fihak orang dewasa terhadap sang anak.

Masalah lain yang harus juga diperhatikan oleh orang
dewasa adalah bahwa sebagian orang tua ada yang tidak
bertindak adil terhadap putra-putrinya, sehingga menim-
bulkan kecemburuan dan kedengkian anak yang satu ter-
hadap anak yang lain. Munculnya kebanyakan fenomena
pertengkaran di antara sesama saudara adalah akibat
kecemburuan yang ditimbulkan oleh tindakan orang tua
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yang kurang adil di antara anak-anaknya. Oleh sebab itu,
maka Rasulullah Saw menekankan adanya asas keadilan
dan kesamaan dalam perlakuan tertradap anak-anak.

Dalam kasus Nu'man bin Basyir disebutkan, bahwa
ayahandanya pernah memberikan kepadanya sesuafu hibah,
lantas Rasulullah Saw menanyakannya:

"Anakmu menerima hibah, apakah kau juga memberi-
kannya kepada yang lain semisal itu?"
"Tidak", jawab oran_q tuanya.

Rasulullah menanggapi:

"|anganlah kau minta kesaksianku pada kezaliman,
sebab aku tidak mau bersaksi apakah kamu tidak suka
agar anak-anakrnu berbakti yang sama kepadamu?"
Nu'man menjawab; "ya" Nabi berkata lagi: "kalau begitu
jangan dibeda-bedakan. "

|ika seorang anak telah berkali-kali bersikap jelek, dan
dia mengetahui bahwa apa yang dilakukannya adalah keliru,
dan dia pun menyadari bahwa setiap sikap yang keliru
harus rnendapatkan hukuman, akan tetapi perbuatan itu
terus-menerus diulanginya lagi karena padanya tidak per-
nah diberikan sikap alternatif yang dapat diterimanya,
rnaka tidaklah tepat apabila untuk meluruskan sikap anak
semacam ini diterapkan hukuman.

Hukuman ridaklah berfungsi kecuali jika dirnaksudkan
untuk menghentikan sikap jelek anak. Dan untuk meng-
hentikan sikap jelek, terlebih dahulu harus ada sikap alter-
natif. Oleh karena itu kita harus mengajarkan padanya
sikap yang positif. Sedangkan tentang hukuman itu
banyak ragamnya, dan kita harus memilihnya yang paling
sesuai dengan kondisi dan perkembangan (r.rmur) anak,
sehingga hukuman tersebut benar-benar efektif untuk
mendidik anak. Tujuan utama kita adalah mendidiknya
dan bukan untuk nrenjatuhkan hukurnan pembalasan. i:
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Bagian VIII

DAGAIMANA IVTENGHADAPI ANAK
USIA REfvlA,lA

elalui diskusi-diskusi dan dialog, para pendidik
dapat membangun jembatan yang kokoh sebagai
media berinteraksi dengan anak-anak usia remaja.

Usia remaja dengan segala predikat yang disandang, dari
dinamika dan transisi yang mesti harus diialui oleh manu-
sia secara natural, maka dapatlah dikatakan bahwa selain
ditandai dengan munculnya kedewasaan fisik, maka usia
rernaja identik dengan kelahiran baru. tsagi individu yang
memasuki usia ini berarti dia harus menialani hidup baru
di tengah-tengah sosial masyarakatnya, karena di sana dia
dituntut untuk bertindak secara bijaksana (sebagai orang
dewasa) oleh lingkungan, sehingga tertuntut pula dirinya
untuk melalui fase ini dengan bijak dan adil. Ada arahan-
arahan yang konstruktif (dalam menghadapi usia remaja
ini) dari Rasulullah Saw yang dapat kita pelajari. Bagai-
mana sikap kita seharusnya?
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1. Bantulah Mereka untuk Mewuiudkan
Kepribadiannya

Sebaiknya para orang tua dapat mengkondisikan kehi-
dupan gotong royong pada diri anak, sehingga mereka
dapat menyalurkan tuntutan-tuntutan internal serta hak-
haknya yang bersifat pribadi. Muslim meriwayatkan dari
Shal bin Sa'ad Ash Saa'idy Ra bahwa Rasulullah Saw
datang dengan membawa minuman kemudian beliau
meminumnya, sedang di sannping kanannya ada seorang
anak semenfara di samping kirinya ada orang-orang tua.
Rasulullah berkata kepada si anak:

"Apakah kau mengizinkan aku untuk memberi
minuman ini kepada mereka (para orang tua)?"
Si anak menjawab: "Tidak; Demi Allah, janganlah

engkau limpahkan bagianku darimu kepada siapa pun."

Rasulullah akhirnya memberikan minuman itu kepa-

danya atas permintaannya.tt

Pada kasus di atas, Rasulullah Saw sama sekali tidak
mengekspresikan penolakan si anak sebagai pembang-
kangan dan penentangan. Beliau tetap konsis pada etika,
bahwa si anak memang berhak mendapatkan minuman itu
terlebih dahulu karena dia berada di kanan Rasulullah' Dan
men;ng semacam itulah aturan yang dianjurkan oleh
Islam tentang urutan minum dalam sebuah majlis. Akan
tetapi karena di sebelah kiri beliau duduk para orang tua,
malia atas pertimbangan etika pula Rasulullah Saw
meminta izin terlebih dahulu kepada yang lebih muda agar
minuman tersebut diberikan lebih dahulu kepada yang tua,
yang kebetulan duduk di sebelah kiri Rasulullah Saw.

Akan tetapi karena si anak tetap konsis kepada haknya
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untuk memperoleh giliran rninum setelah Rasuluilah,
Rasulullah pun rnengabulkannya untuk memenuhi hak si
anak tersebut. Beliau ridak memaksakan keinginan pribadi
si anak atau menyalatrkannya (menc*iany;:"r.

2. {ilnakan Pendehatan Eialog untuk
Membangun Pemaharnan Anak Remaia

Di sela-sela diskusi atau riialog yang i:erlar:gs*ng tlari
hati ke hati, orang tua atau guru dapat ntenlanfaatkannya
untuk membangrrn jernbatan yang kokoh untlrk saling ber-
interaksi dengan si remaja. Demikian juga, dengan lercipfa-
nya rasa saling percaya, amat memungkinkan rerkikisrtya
bahaya-bahaya yang ditirnbulkan oleh sikap anak rernaja.
Sedangkan, sikap mencurigai serfa ancarnan-anearnan ter-
hadap mereka hanyalah akan berdanrpak negatif.

Di antara hal yang sangat dikhwatirkan eiari sika.p airak
remaja adalah, adanya ketidakstabilan dalam masalah sek-
sualitas. Para guru dan orang tua serfa semua fihak yang
berfanggung jawab terhadap kestabilan dan keselarnatan
masyarakat, hendaklah memberikan perhatian yang b*sar
serta pengarahan yang memuaskan terhadap mereka. F{al
ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengontrol dan
meredam kecenderung;rn-kecenderungan untuli memuas-
kan diri secara sepintas terhadap tuntutan-tuntuian sek-
sualitas yang rnenyimpang.

Di antara peristiwa kependidikan yang menakjubkan
yang pernah tercatat daiam berbagai riwayat arlalah, hadics
yang dikeluarkan oleh Imam Ahr*ad dengan sanadr:ya
yang baik dari Abi Imamah, dia berkata 

'

"Seorang pemuda mendatangi Nabi Saw dan berkata:
"Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk berzina?"
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Orang-orang pada mendatanginya iantas mencegah
sanibil berkata: "|angan...., jangan......l"

Rasulullah menyambung: "Dekatkanlah dia, mari men-
dekat."
"Apakah kamu suka kalau ibitniu berzrna?
Tanya Rasulullah.

"ilemi nllah tidak, Allah akan menjadikanku sebagai
tebusan bagimu." Iawab pemuda.

"Demikian pula orang-orang lidak mau kalau ibu-ibu
mereka melakukannya", tarnbah Rasulullah.
Rasulullah lantas bertanya lagi:
"Apakah kamu suka kalau anak perempuanmu rnelaku-
kannya?"
'Demi Ailah ridak, Allah akan menjadikanku sebagbi
tebusan bagimu", katanya.
"Demikian prula orang-orang fidak mau apabiia putri-
putri nlereka melakukannya", tambah Rasululiah.
R;rsulullah lantas bertanya lagi;
"Apakah kamu suka kalau saudarimu melakukannya?"
""xidak, Allah akan men!adikanku sebagai tebusan bagi-
nru" .fawab si pemuda.

"Dan rleniikian orang-orang tidak mau kalau saudari-
saudari mereka melakukannya", tambah Rasulullah.
Dan setenrsnya, Rasulullah menyebutkan terhadap bibi,
dli. Dan yang kamu zinai adalah ibu orang, istri orang,
putri orang dan saudari orang.

Abi lrnaniah meneruskan ceritanya sambil berkata:
"Kernudian Rasulullah meletakkan tangannya atas sang
pemuda dan berdoa: "Ya Allah, arnpunilah dosanya,
bersihkanlah hatinya, dan peliharalah alat kelarninnya. "

Dan akhirnya tidak ada sesuatu apapun yang lebih di-
benci oleh pemuda tersebuf, d;rripada perbuatan zina."
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Dari uraian cerita di atas, dapatlah kita simak bahwa
secara dialogis rasional Rasulullah Saw berusaha keras
mengubah cara berpikir pemuda yang dianggap anehl
menyimpang menjadi bentuk berpikir yang lurus. Dan
pemikiran seperti itu (membolehkan zina dan meminta
legalitas Rasulullah) sempat juga merasuki diri sahabat-
sahabat Rasulullah. Akhirnya beliau berhasil mendekati-
nya secara lembut dan berusaha membuka pintu kefaham-
annya terhadap masalah tersebut, sehingga pemikiran yang
aneh itu bisa diluruskan. Dari kasus di atas, dapatlah di-
simpulkan bahwa Rasulullah telah berhasil mempengaruhi
sasarannya dengan metode dialog yang tenang sehingga
mampu mengantarkan sasaran kepada suatu kesimpulan
yang benar

3. Rangsanglah Mereka Agar Mau Berterus
Terang Mengungkapkan Kesulitannya

Di antara aspek terpenting dalam pendidikan remaja
adalah merangsang serta memberikan kepada mereka kele-
luasaan untuk mengungkapkan segala pern-rasalahan yang
sedang mereka hadapi beserta kesalahan-kesalahan yang
pernah mereka perbuat. Seringkali di antara remaja dengan
orang tuanya terjadi kesenjangan. Di satu sisi remaja ingin
bersikap dan berpenampilan seperti apa saja yang mereka
inginkan, tanpa memperdulikan apakah itu sesuatu yang
dilarang atau yang berbahaya. Mereka hanya sependapat
dengan dirinya atau dengan orang-orang yang sekiranya
memberikan angin bagi apa yang diinginkannya. Semen-
tara itu, di sisi lain fihak orang tua terlalu keras dan kaku
dalam menghadapinya.

Oleh karena itu keferusterangan harus dibangun di atas
dasar interaktif 5zang positif antara orang tua dan anak.
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Barangkali beberapa contoh praktis yang telah disebutkan
di ataJdapat membantu Anda dalam menyikapi anak. Nah,

sekarang ada pertanyaan yang dapat kami ajukan- kepada
para orang tua' "Apa yang akan Anda perbuat iika anak

Anda sudah berterusteranfl mengungkapkan kesalahan-

kesalahannya kepada Anda? Atau sudah mengungkapkan
perrnasalahan beserta latar belakang',yang menyebabkan

dia berbuat demikian? Apakah Antla akan menghadapinya
dengan mernbunuh sikap keterbukaan yang sudah ada

padi dirinya? Atau Anda akan menggunakan metode yang

bilaksana dan tenang ulrtuk menyelesaikan permasalahan-

nya?
Coba kita baca dan kemudian kita pelaiari prinsip-prin-

sip pendidikan yang ada dalam hadits beriLut:

1# ;Vt S,t\3(G 3\'-3 :st;,'*i i:'

. . . e, x,rAr,4(\ 
^I dji (1 r',4:i 1tt,,"at tiza,

^,t';- 'd+ei6i.,Ju
"f)ari lbnu Mas'ud Ra bahwa ada seorang pernuda

rnencium seorang perefirpuan. Lantas pemuda itu pergi

menernui Rasulullah Saw dan mengabarkan padanya

tentang peristiwa itu. Turunlah ayat: "Dan dirikan-
lah shalat itu pada kcdua tepi siang (pagi dan petang)

dan pada bahagian permulaan .iaripae{a malarn. Se-

sungguhnya perbuatan-penbuatan yang [raik itu meng"

96



hapuskan (dosa) perbuatan,perbuatan yang buruk."
(Huud 114)

Pemuda itu bertanya: "Maksudnya, (ayat itu) untuk
aku wahai Rasulullahl".
Rasulullah menjawab: "tJntuk sernua umatku." (Di-
riwayatkan oleh Muttafaq'Alaih)

Sesungguhnya, metode mencela, memarahi, serta men-
diskreditkan bukanlah n:retode yang ideal untuk rnenanam-
kan nilai serta memecahkan problematika. Unruk mengubah
sikap dan menanarnkan nilai semacam ini haruslah dilaku-
kan dengan kelapangan dada sambil memprioritaskan
pembangunan sisi nurani individu. Dan dalam prakteknya,
perlakuan diarahkan untuk membersihkan jiwa sehingga
memungkinkan bagi seorang pemuda untuk memahami
dan menyadari permasalahan yang dihadapkan kepada-
nya.

Selain itu perlu juga ditanamkan kepercayaan bahwa dia
pasti mampu menyelesaikan problemnya. Dan.yang tak
kalah penting, para pernuda perlu didorong untuk memper-
kokoh hubungan dengan Allah SWT, misalnya dengan
rnengkhusyukkan shalat, karena tindakan ini akan mampu
menghapus dosa-dosa dan kesalahan yang telah dia per-
buat sekaligus mencegahnya melakukan perbuatan-per-
buatan kotor dan keji.

Sesungguhnya menanamkan perasaan takut akan dosa
dapat membuat kebanyakan pemuda tunduk untuk mau
rneluruskan sikapnya, untuk kemudian menyadarkannya
serta membangkitkannya mernulai kehidupan yang lurus.
Akan tetapi metode pendekatan sosial (mengakrabi) seba-
gaimana yang telah diuraikan dalam berbagai contoh prak-
tis di atas mempunyai dampak psikologis yangamatpositip
dan sangat efektif sebagai pelaksanaan pendidikan selan-
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Jutnya. Akan tetapi harus diingat bahwa Rasulullah Saw

tidak menjadikan ikatan kejiwaan ini sebagai obyek dalam

kehidupan Muslim.

Allah berfirman:

dirtUjl,{+t3;iri,ilrfii,'qfu 6t1Ctitcl..+Sf

\fi-CA f^r I l+l fu t ffi.U ;r*fu\?j{sv
@6i$i6_'&iWAV&

"Dan (juga) orang.orang yang apabila mengerjakan

perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka

ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap

dosa-dosa mereka 'dan siapa lagi yang dapat mengam-

puni dosa selain daripada Allahl' Dan mereka tidak

meneruskan perbuatan keji itu, sedang mereka menge'

tahui." (Ali'Imran 135) tr
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